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ABSTRAK 

Keragaman budaya di Indonesia, terutama pada masyarakat jawa sangatlah 

beragam. Salah satunya yaitu tradisi sedekah bumi yang masih dilakukan hingga 

sekarang. Masyarakat Desa Besowo Kecamatan Jatirogo Kabupaten Tuban tiap 

tahunnya masih mengadakan tradisi tersebut. Perilaku ini biasa dilakukan warga 

desa sebagai bentuk moralisasi masyarakat jawa dalam melestarikan budaya 

setempat. Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu 1) 

Bagaimana proses tradisi sedekah bumi yang dijalankan masyarakat desa besowo, 

2). Bagaimana makna tradisi sedekah bumi bagi warga desa besowo, 3). Bagaimana 

pengaruh tradisi sedekah bumi bagi warga desa besowo?. Menjawab permasalahan 

tersebut, Peneliti akan menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode ini dipilih agar diperoleh data 

penelitian yang bersifat mendalam dan menyeluruh mengenai tradisi sedekah bumi 

masyarakat desa besowo. Kemudian data yang di peroleh akan disajikan secara 

deskriptif dan di analisa menggunakan Teori Evolusianisme Determistik Edward B. 

Taylor yang menyatakan bahwa budaya adalah keseluruhan yang kompleks 

termasuk di dalamnya terdapat pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum 

adat, dan segala kemampuan sebagai seorang anggota masyarakat. Temuan dalam 

penelitian skripsi ini yakni masyarakat desa melakukan tradisi ini setiap tahunnya 

setelah panen, dimana kegiatan sedekah bumi secara tidak langsung mempengaruhi 

kondisi sosial, ekonomi dan keyakinan mereka. Perilaku sebagian warga desa yang 

mempercayai dampak dari kegiatan sedekah bumi ini sangat menarik untuk 

dilakukan penelitian berkaitan dengan tradisi sedekah bumi di desa besowo. 

Kata Kunci : Syukur, Tradisi, Sedekah Bumi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam tradisional di Indonesia memiliki perbedaan dengan islam 

tradisional yang berkembang di negara lain seperti negara negara di timur 

tengah. Perbedaan yang terlihat dari cara berpakaian mereka. Umat islam di 

indonesia memiliki pakaian yang sangat khas mulai dari penggunaan peci, 

baju taqwa dan sarung. Sedangkan di timur tengah kebanyakan 

menggunakan baju kondura atau jubah dengan sorban sebagai penutup 

kepala. Perbedaan yang sangat terlihat ini dikarenakan sejarah 

perkembangan kebudayaan indonesia yang memiliki pengaruh dari 

kebudayaan masyarakat yang beragama lain seperti hindu dan budha. 

Sehingga dalam islam tradisional di indonesia terbentuk keberagaman.1 

Keberagaman Islam di Indonesia, terutama di Jawa memiliki 

keragaman yang berbeda beda dari setiap daerahnya. Wali songo memiliki 

peran penting di dalam penyebaran agama Islam di pulau Jawa. Dakwah 

yang dilakukan oleh wali songo memiliki ciri khas yang unik dimana 

mereka memperkenalkan islam melalui seni yang dapat dengan mudah di 

terima oleh masyarakat jawa pada waktu itu.2 Seperti misalnya lagu lingsir 

                                                           
1Mujamil Qomar, Islam Nusantara (Sebuah Alternatif  Model Pemikiran, Pemahaman, dan 

Pengalaman Islam, IAIN Tulungagung, Jurnal el-Haraqah Vol. 17 No.02 Th 2015, hlm 199. 
2Taufik Abdullah, Tradisi dan Kebangkitan Islam di Asia Tenggara, LP3ES Jakarta, 1989, hlm. 94-

111 
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wengi sebagai salah satu karya dari sunan kali jaga yang bernama asli Raden 

said putra dari adipati Tuban. 

Keragaman budaya islam di masyarakat jawa sangatlah beragam. 

Salah satu tradisi yang dilakukan oleh masyarakat jawa yaitu sedekah bumi 

yang masih dipertahankan tradisinya serta nilai nilai budaya dalam tradisi 

tetap dipertahankan, terutama oleh masyarakat jawa timur yang kebanyakan 

berprofesi sebagai petani, ritual sedekah bumi ini dilakukan masyarakat 

Jawa untuk mengungkapkan rasa syukur kepada sang pencipta atas segala 

karunia dan rezeki yang telah di berikan. Di beberapa daerah di Pulau Jawa, 

sedekah bumi masih diramaikan dan menjadi acara yang rutin diadakan 

setiap tahunnya oleh masyarakat yang kebanyakan bekerja sebagai petani di 

berbagai tempat.Khususnya di daerah desa besowo kecamatan jatirogo 

kabupaten tuban jawa timur. Kegiatan  yang dilakukan setahun sekali ini 

dihadiri seluruh warga serta para perangkat desa. Menurut warga, sedekah 

bumi merupakan ekspresi dari rasa syukur atas pemberian keselamatan dan 

rejeki yang berlimpah selama setahun terakhir. Dengan adanya kegiatan ini, 

mereka berharap rejeki di tahun mendatang semakin bertambah, serta 

dijauhkan dari musibah, malapetaka ataupun bencana alam lainnya. 

Dalam ajaran Islam tidak memperkenalkan adanya budaya sedekah 

bumi. Yang berarti bahwa munculnya kebudayaan ini akibat dari proses 

perkembangan masyarakat melalui budaya yang sering dilakukan secara 

turun temurun sehingga menjadi suatu tradisi. Pada saat ini, budaya sedekah 

bumi telah menggunakan unsur unsur agama Islam di dalamnya seperti 

ketika tokoh sesepuh desa berdoa dengan ayat-ayat alqur’an dan meminta 
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karunia kepada Allah swt. Masuknya agama islam dalam kegiatan ritual 

kebudayaan ini sudah sangat wajar terjadi karena ketika pola pikir manusia 

yang mempercayai ajaran tertentu maka kegiatan sehari harinya akan di 

pengaruhi oleh unsur agama tersebut. Kondisi lingkungan yang didominasi 

oleh agama yang sama juga semakin memperkuat unsur agama dalam suatu 

kebudayaan.3 

Namun nilai-nilai yang terkandung dalam sedekah bumi harus 

dijaga sehingga kemuirnian dari leluhur dapat terjaga dan di wariskan 

kepada anak cucu kita sebagai penerus bangsa. Untuk menjaga agar nilai 

nilai ini tetap ada dan tidak berubah maka, di perlukan pengetahuan yang 

lebih dalam mengenai kegiatan sedekah bumi agar tidak terjadi kesalah 

pahaman antara budaya dengan agama yang seharusnya dapat bersatu.4 

Menurut Edward B. Taylor (1832-1917) yang seorang antropolog 

terkenal dari Inggris mengungkapkan bahwa kultur adalah keseluruhan 

yang kompleks termasuk di dalamnya pengetahuan, moral, hukum adat, 

kepercayaan, kesenian, dan segala kemampuan dan kebiasaan lain yang 

diperoleh manusia sebagai seorang anggota masyarakat.5 

Kegitan sedekah bumi secara rutin dilakukan oleh masyarakat desa 

besowo secara rutin diadakan pada bulan Zulqo’dah (menurut tahun 

Hijriyah) atau mengikuti kalender jawa dan tanggalnya disesuaikan dengan 

keadaan dan waktu.Sebagai rasa terima kasih atau wujud syukur untuk hasil 

                                                           
3Ichmi Yani Arinda R, Sedekah Bumi (Nyadran) Sebagai Konvensi Tradisi Jawa dan Islam 

Mayarakat Straturejo Bojonegoro, Jurnal el Harakah Vol. 16 No. 01 Tahun 2014, 102. 
4Ibid,...103-104. 
5William A. Haviland, Antropologi, Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 1985), hal. 332 
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panen yang diperoleh pada musim ini, kegembiraan masyarakat dalam 

menyambut musim panen inilah yang membuat masyarakat tidak segan-

segan dalam membagikan hasil panennya kepada masyarakat sekitar. Hal 

ini sebagai bentuk rasa terimakasih kepada Tuhannya. Di sisi lain, 

melaksanakan ritual sedekah bumi berarti masyarakat telah membersihkan 

diri dari sesuatu yang menjadi hak orang lain. Mengingat begitu pentingnya 

pelaksanaan upacara sedekah bumi, maka upacara tersebut telah dianggap 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat desa 

besowo setiap tahunnya. 

Kegiatan sedekah bumi ini juga disertai dengan adanya kegiatan 

budaya lain seperti tari tradisional yang mana disebut Sindir (Tayub) oleh 

warga sekitar dan dibarengi dengan musik gamelan atau gending jawa. 

Musik tradisional sebagai pelengkap dalam kegiatan sedekah bumi ini. 

Keharmonisan yang terbentuk dalam kegiatan sedekah bumi dapat dilihat 

dari berkumpulnya orang-orang dari seluruh golongan masyarakat baik itu 

yang memiliki kesamaan maupun yang memiliki perbedaan, saling 

bercampur padu dalam keharmonisan masyarakat.Setiap kegiatan yang 

dilakuakan dalam peringatan sedekah bumi memiliki arti dan nilai-nilai 

budaya yang di pertahankan oleh masyarakat. 

Pentingnya dalam melestarikan kebudayaan ini harus ditanam kan 

sejak dini kepada masyarakat kalangan muda yang nantinya akan 

mengadakan budaya ini di masa yang akan datang. Pemahaman akan 

budaya sedekah bumi ini harus di pahami sehingga tidak menimbulkan 
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perdebatan dan perbedaan penafsiran budaya sehingga kelestariannya dapat 

terjaga.  

Saat ini banyak kesimpangan yang terjadi antara agama dan budaya. 

Masyarakat memiliki keterbatasan dalam menilai bahwa budaya dan agama 

memiliki keterkaitan satu sama lainnya, di beberapa daerah , yang mana 

budaya dan agama merupakan dua sisi yang berbeda meskipun keduanya 

memiliki keterkaitan satu sama lainnya. Maka sebagai mahasiswa, kita 

dapat menilai unsur-unsur budaya dengan keterkaitan terhadap agama yang 

berkembang di masyarakat.Sehingga nilai-nilai ini dapat lestari hingga 

penerus warisan tradisi selanjutnya.agar tetap harmonis  memiliki 

kewajiban dalam melestarikan budaya yang ada baik itu dipelajari secara 

mendalam maupun dilakukan dan diilhami keberadaannya sebagai budaya 

warisan nenek moyang kita. Dengan demikian penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan memperdalam pengetahuan masyarakat tentang nilai-nilai 

yang tekandung dalam tradisi sedekah bumi sebagai salah satu warisan 

budaya Indonesia. Sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi 

sedekah bumi inilah tidak dipandang  melenceng dari kepercayaan 

masyarakat desa setempat. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses tradisi sedekah bumi yang dilakukan masyarakat desa 

besowo? 

2. Bagaimana makna tradisi sedekah bumi bagi warga desa besowo? 

3. Bagaimana pengaruh tradisi sedekah bumi bagi masyarakat desa 

besowo? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses tradisi sedekah bumi yang dilakukan 

masyarakat desa besowo 

2. Untuk mengetahui makna tradisi sedekah bumi bagi warga desa besowo 

3. Untuk mengetahui pengaruh tradisi sedekah bumi bagi masyarakat desa 

besowo 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini antara lain: 

1. Secara praktis penelitian yang dilakukan di desa besowo tentang tradisi 

sedekah bumi ini akan bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Melalui 

penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang tradisi 

lokal, maka masyarakat akan lebih menjaga nilai-nilai budayanya dan 

tidak tergerus oleh budaya asing.  

2. Secara akademis penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan yang nantinya dijadikan patokan 

untuk terjun ke masyarakat. 

E. Penelitian Terdahulu 

Telaah pustaka ini bertujuan untuk mendapatkan rujukan dari 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Telaah pustaka juga sebagai 

sumber informasi atau wawasan untuk mengetahui  penelitian terdahulu 
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yang sama atau memiliki kesamaan dengan penelitian ini.  Adapun sumber 

telaah pustaka yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

Pertama, Jurnal yang di tulis oleh M. Thoriqul Huda dengan judul 

“Harmoni Sosial dalam Tradisi Sedekah Bumi Masyarakat Desa Pancur 

Bojonegoro’’pada tahun 20176.Penelitian ini fokus pada kegiatan 

masyarakat Desa Pancar Bojonegoro yang memperingati Sedekah Bumi 

berbeda dari daerah lainnya. Masyarakat menganggap kegiatan ini kental 

akan ritual kerohanian yang mempercayai akan adanya danyang penunggu 

lokasi tersebut. Selain itu, ritual sedekah bumi juga dimaknai sebagai 

kegiatan untuk memberikan rasa syukur atas hasil panen setiap tahunnya. 

Namun dalam pelaksanaannya, ritual sedekah bumi masih 

mendapatkan respon yang berbeda-beda dari masyarakatnya.Respon 

negative muncul dari kalangan elit keagamaan yang tidak setuju dengan 

adanya ritual budaya seperti ini di anggap menyalahi aturan agama.disisi 

lain, masyarakat banyak yang memberikan respon positif diadakannya 

sedekah bumi, golongan pemuda desa, sesepuh desa dan aparat desa 

mendukung akan diadakannya kegiatan ini, mereka beranggapan bahwa 

budaya harus terus dijaga dan dilestarikan. Rasa syukur dari hasil panen 

yang melimpah inilah yang menjadi landasan diadakannya sedekah bumi di 

Desa Pancur. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Emmi Nur Afifah dengan judul 

“Korelasi Konsep Syukur dalam Budaya Jawa dan Ajaran Islam (Studi 

                                                           
6M. Thoriqul Huda,Harmoni Sosial dalam Tradisi Sedekah Bumi Masyarakat Desa  Pancur 

Bojonegoro,  (Jurnal Studi Agama-Agama Vol. 07, No. 02,  September 2017), 269. 
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Kasus Sedekah Bumi  di Desa Tegalharjo Kecamatan Trangkil  Kabupaten 

Pati)”. Dalam penelitian ini di dapatkan bahwa kegiatan selametan dalam 

bentuk sedekah bumi dimaksudkan untuk menyeimbangkan antara sang 

pencita dan hubungannya terhadap manusia. Kegitan ini di maksudkan 

untuk menunjukan rasa syukur dari melimpahnya hasil panen dan 

permohonan keselamatan bagi seluruh masyarakat desa Tegalharjo.Selain 

makna yang mendalam dari kegiatan sedekah bumi, masyarakat desa 

tegalharjo juga dapat mengkolerasikan antara budaya dan agama sehingga 

tidak ada pertentangan dari sesepuh desa dan pemuka agama setempat. 

Mereka sama sama meminta keberkahan kepada tuhan yang maha Esa.7 

Ketiga, Skripsi yang di tulis oleh Azka Miftahudin dengan judul 

“Penanaman Nilai Syukur dalam Tradisi Sedekah Bumi di Dusun 

Kalitanjung Desa Tambaknegara Rawolo Banyumas” dalam penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa kegiatan sedekah bumi di desa tambak negara telah 

dilakukan sejak 1500 tahun yang lalu pada masa kadipaten pondok. 

Penanaman nilai syukur pada tradisi ini yaitu sebagai bentuk mensyukuri 

nikmat yang terdapat dalam dalam tradisi sedekah bumi yaitu nikmat 

keselamatan, kesehatan, dan hasil-hasil pertanian, dan juga untuk mendidik 

masyarakat agar mau saling berbagi (bersedekah)  Kegiatan ini dimaknai 

                                                           
7Emmi Nur Afifah, Korelasi Konsep Syukur dalam Budaya Jawa dan Ajaran Islam (Studi Kasus 

Sedekah Bumi  di Desa Tegalharjo Kecamatan Trangkil  Kabupaten Pati, (Skripsi Jurusan Aqidah 

dan Filsafat UIN Walisongo Semarang, 2015), hlm 43-45. 
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sebagai rasa syukur masyarakat terhadap berkah dan karunia tuhan yang 

maha Esa.8 

F. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan rangkaian dalam proses mendapatkan 

data data yang dilakukan secara ilmiah yang nantinya akan digunakan dalam 

penelitian.9pada penelitian ini menggunakan beberapa tahapan yang terdiri 

atas:  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian maka penelitian ini menggunakan 

jenis pendekatan deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan, menguraikan, 

serta menyajikan seluruh masalah yang ada dalam bentuk kata dan kalimat 

secara jelas karena data yang digunakan berupa informasi wawancara dalam 

bentuk bahasa kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapat 

kejelasan terhadap fenomena yang diteliti. Kemudian penulis akan menarik 

simpulan secara deduktif. Suatu cara untuk menganalisa data yang telah ada 

dan penyimpulannya dengan mencari hal-hal yang bersifat umum untuk 

ditarik menuju hal-hal yang bersifat khusus. 

2. Lokasi Penelitian 

Pada tahapan ini ditentukan Lokasi untukmelakukan penelitian yang 

berkaitan dengan tradisi sedekah bumi.Lokasi yang dipilih berada di desa 

besowo, kecamatan jatirogo, kabupaten tuban.Dipilih sebagai lokasi 

                                                           
8Azka Miftahuddin, Penanaman Nilai Syukur dalam Tradisi Sedekah Bumi di Dusun Kalitanjung 

Desa Tambaknegara Rawolo Banyumas, (Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN 

Purwokerto 2016), hlm 7-9.   
9 Khuzafah Dimyati dan Kelik Wardiyono, Metode Penelitian Hukum,(Surakarta: FH UMS, 2004), 

hlm 13. 
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penelitian karena di desa ini masih sering dilakukan kegiatan upacara 

budaya yaitu sedekah bumi dimana masyarakat desa memiliki pekerjaan 

sebagai petani. Selain itu, lokasi penelitian berada di dekat lingkungan 

tempat tinggal penulis sehingga dalam penelitian ini lebih efisien dalam 

proses pengerjaannya. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data itu 

diperoleh baik berupa data primer maupun data sekunder yang akan diolah 

untuk penelitian ini.10 Berdasarkan sumber datanya, di bedakan menjadi 

dua jenis data yaitu : 

a. Data primer 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung di 

lokasi penelitian yang berkaitan dengan topic pembahasan 

penelitian, data yang di ambil dapat berupa keterangan dari 

Beberapa sumber data yaitu tokoh-tokoh desa, aparatur desa, serta 

masyarakat umum yang ikut serta dalam kegiatan sedekah bumi. 

b. Data sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang di peroleh secara tidak 

langsung berupa data data dari penelitian terdahulu baik berupa 

jurnal, skripsi, dan lainnya yang mendukung penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau metode dalam mengumpulkan data yang di perlukan 

dalam penelitian sehingga tujuan dari penelitian dapat dilakukan. Apabila 

                                                           
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm 129. 
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Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.11Terdapat 

beberapa metode yang dapat digunakan dalam proses mengumpulkan data 

yaitu: 

 

 

a. Observasi 

Observasi dapat diartikan sebagai teknik mengumpulkan data 

dengan carapengamatan dan pencatatan secara sistematis terh-adap 

gejala yang tampak pada lokasi penelitian yang berkaitan dengan 

objek peneliti.12 Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

dengan cara mengamati dan mencatat fenomena-fenomena 

masyarakat tentang wujud syukur di Desa Besowo, Kecamatan 

Jatirogo, Kabupaten Tuban.  

b. Wawancara  

Wawancara dapat diartikan sebagai salah satu tehnik pengumpulan 

data dengan melakukantanya jawab secara sepihak terhadap objek 

penelitian, dalam kasus ini adalah warga yang hadir pada kegiatan 

sedekah bumi. Proses pengambilan data wawancara dikerjakan 

secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan penelitian. 

wawancara itu sendiri merupakan kegiatan atau  proses percakapan 

dengan maksud untuk mengambil informasi pada objek penelitian, 

                                                           
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R 

&D,(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm 309. 
12I Jumhur dan Moh Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung : Pustaka 

Ilmu,1975), hlm 151. 
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kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainnya 

yang dilakukan secara langsung oleh dua pihak yaitu pewawancara 

(interviewer) sebagai orang yang ingin mengetahui informasi 

dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber.13 Dalam hal ini 

penulis akan mewawancarai masyarakat desa Besowo, aparatur 

desa, pedagang makanan dan minuman serta warga desa lain yang 

menyempatkan diri untuk hadir di kegiatan sedekah bumi. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan untuk pengumpulan data atau informasi 

dalam bentuk sumber data tertulis seperti data data  dari desa atau 

gambar yang mendokumentasikan prosesi kegiatan yang sedang 

berlangsung. Sumber tertulis atau gambar dapat berupa berbagai 

bentuk yaitu, arsip, dokumen pribadi ,dokumen resmi, buku, 

majalah dan foto atau video. Data data yang diperlukan untuk 

penelitian ini  adalah dokumen yang berkaitan dengan Desa Besowo, 

Kec. Jatirogo, Kab. Tuban, mulai dari data jumlah penduduk, jumlah 

fasilitas umum, jenis jenis pekerjaan, kepercayaan masyarakat, 

tempat ibadah dan sebagainya. 

d. Penelusuran Online 

peneliti juga menggunakan teknik penelusuran online 

dengan mencari tahu data data yang diperlukan dari berbagai sumber 

data penelitian yang telah ada. Metode ini  merupakan cara untuk 

memperoleh dokumen yang tersebar di berbagai  fasilitas online 

                                                           
13Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif,(Jakarta : Rajawali Press, Edisi I, Cet VIII, 2011), 

hlm. 155. 
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sehingga data yang diperoleh semakin beragam untuk menunjang 

penelitian. Sehingga peneliti memanfaatkan data yang berupa 

informasi secepat dan semudah mungkin karena banyak sekali 

media yang menyediakan dan dapat dipertanggung jawabkan secara 

akademis. 

 

5.  Teknik Analisis Data 

Setelah data di peroleh dari kegiatan lapangan, kegiatan selanjutnya 

adalah dengan menganalisis data yang telah di peroleh untuk mendapatkan 

hasil yang kongkrit dari penelitian ini. Proses analisis data diperlukan untuk 

membahas data data yang di dapaykan serta digunakan untuk memecah dan 

menjawab rumusan masalah yang telah dibuat. Data yang di olah meliputi 

data data yang telah di dapatkan dari beberapa sumber baik data primer 

maupun data sekunder. Adapun teknik analisis data dalam penelitian yaitu:  

a. Reduksi Data 

Pada tahapam  ini dilakukan pengumpulan seluruh data yang 

berkaitan dengan penelitian di lokasi penelitian terkait dengan 

sedelah bumi, berdasarkan data data yang di peroleh dapat 

dirangkum dan  memilih data data yang penting berkaitan 

dengan permasalahn yang di rumuskan  

b. Mendisplay Data 

Pada tahapan ini dilakukan pengolahan data dalam bentuk  

display data yang diperoleh agar sistematis dan tersusun rapi 

dalam keterkaitannya dengan permasalahan yang telah 
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dirumuskan sehingga data tersebut dapat mempermudah 

pembaca dalam  memahami isi penelitian ini.  

c. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap terakhir yaitu  penarikan kesimpulan dan 

menyimpulkan data yang sudah terverifikasi yang sudah 

didukung oleh bukti-bukti valid dan konsisten. Sehingga dapat 

diketahui hasil dari penelitian ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Berdasarkan kepada pokok pembahasan yang diajukan 

dalam tema khusus skripsi ini, yakni “Perwujudan Rasa Syukur dalam 

Tradisi Jawa (Studi Tentang Tradisi Sedekah Bumi Masyarakat Desa 

Besowo, Kecamatan Jatirogo, Kabupaten Tuban)”. Untuk mempermudah 

penulis dalam memahami skripsi ini, maka penulis membuat sistematika 

penulisan yang terdiri dari lima bab, dengan uraian sebagai berikut : 

Bab I, pada bab ini pembahasan difokuskan pada pendahuluan yang 

termuat di dalamnya latar belakang masalah yang membahas tentang proses 

awal penulis gelisah akan pembahasan yang akan diangkatnya, dilanjutkan 

dengan rumusan masalah sebagai pola khusus dari pembahasan penulis agar 

tidak menjauh dari maksud awal pembahasannya, kemudian pembahasan 

dilanjutkan pada tujuan penelitian yang akan penulis angkat disertakan juga 

pembahasan berikutnya pada kegunaan penelitian, dilanjutkan dengan 

metode penelitian sebagai metode analisis penulis dalam mendapatkan hasil 

yang maksimal dari pembahasannya, dan terakhir bab ini memuat 

sistematika pembahasan sebagai gambaran umum isi dari skripsi ini. 
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Bab II, berisi kajian teoritis tentang syukur dan tradisi jawa. Pada 

bab ini difokuskan pada definisi syukur, macam-macam tradisi, tradisi ritual 

budaya, sumber-sumber tradisi, fungsi pelestarian budaya, pengertian 

sedekah bumi, tradisi sedekah dalam budaya jawa, sesembahan dalam 

sedekah bumi.   

Bab III, Dalam bab ini pembahasan akan difokuskan pada 

pengolahan data-data yang telah di dapatkan dari proses pengamatan 

langung di lapangan dengan menggunakan metode pengumpulan data 

observasi, wawancara, dan dokumentasi pada lokasi penelitian yaitu tradisi 

sedekah bumi di Desa Besowo Kecamatan Jatirogo Kabupaten Tuban. 

Tema dalam bab ini mencakup: Gambaran umum lokasi penelitian 

,meliputi: Gambaran umum desa Besowo yaitu: Letak Geografis, Letak 

Demografis yang meliputi: susunan pemerintah, keadaan penduduk, 

keadaan sosial ekonomi, keadaan sosial pendidikan, dan keadaan sosial 

keagamaan. Sub bab selanjutnya yaitu persepsi syukur di Desa Besowo, 

pengertian sedekah bumi, sejarah sedekah bumi di desa Besowo, proses 

pelaksanaan tradisi sedekah bumi di desa Besowo, dan makna syukur dalam 

tradisi sedekah bumi di desa Besowo 

Bab IV,  berisi tentang penyajian dan analisis data yang terdiri dari 

proses pada perwujudan rasa syukur dalam tradisi sedekah bumi di desa 

Besowo Kecamatan Jatirogo Kabupaten Tuban. Tema dalam bab ini 

mencakup: prosesi sedekah bumi, makna sedekah bumi, pengaruh tradisi 

sedekah bumi, perwujudan rasa syukur dalam sedekh bumi, serta sedekah 

bumi menurut teori Edward B. Taylor 
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Bab V, Berisi penutup, dalam bab ini disajikan kesimpulan, saran-

saran, dan kata penutup yang merupakan temuan dari seluruh hasil 

penelitian secara singkat. Kemudian daftar pustaka, lampiran-lampiran. 

Serta peneliti lain yang berminat untuk mengkaji tema serupa dalam ruang 

dan waktu yang berbeda. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS TENTANG SYUKUR DALAM TRADISI JAWA 

A. Definisi Syukur/ Bersyukur 

Syukur merupakan kata serapan dari bahasa Arab. Dalam Kamus 

kontemporer Arab-Indonesia, Syukur berarti berterima kasih yang dalam 

bahasa arabnya memiliki kata dasar “syakara”, sedangkan pada bentuk 

masdarnya adalah sukr atau syukraan yang memiliki arti rasa terima kasih14. 

Pengambilan kata ini bertujuan untuk menambah kekayaan bahasa 

Indonesia dengan mengambil bahasa asing untuk dijadikan bahasa 

Indonesia secara umum. Penyerapan kata asing dapat ditulis utuh atau 

disesuaikan penulisannya berupa lafal atau ejaan, begitupula pada kata 

“syukara” yang diserap dalam bahasa Indonesia menjadi “syukur”.  

Rasa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), rasa 

diartikan sebagai tanggapan indra terhadap rangsangan saraf tentang apa 

yang dialami oleh badan, yang meliputi pendapat (pertimbangan) mengenai 

baik atau buruk, salah atau benar dan lain-lain15. Berdasarkan urain diatas, 

dapat  disimpulkan bahwa rasa yang timbul dalam diri seseorang erat 

kaitannya tentang perasaan yang dirasakan dalam hati manusia.  

Rasa syukur merupakan ungkapan rasa yang muncul dari dalam diri 

manusia tentang apapun yang didapatkan atau di rasakan oleh manusia 

kepada Tuhan yang maha esa, Bersyukur dapat mengingatkan kembali 

seseorang kepada Tuhan yang telah menciptakan dan telah memberikan 

                                                           
14 Ida Fitri Shobihah, “Dinamika Syukur pada Ulama Yogyakarta”,Skripsi(Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga, 2013), h. 23 
15 https://kbbi.web.id/rasa 

https://plus.kapanlagi.com/50-kata-kata-bersyukur-menenangkan-hati-buat-hidup-jadi-lebih-bermakna-9f559e.html
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rezeki kepada kita, maupun menenangkan diri sendiri terhadap 

permasalahan hati yang hanya dirasakan oleh dirinya sendiri. Dengan 

bersyukur maka kita dapat mengendalikan segala penyakit hati yang muncul 

ketika seseorang terlalu memikirkan apa yang mereka dapatkan atau yg 

mereka tidak dapatkan semasa hidup didunia.Dengan memiliki rasa syukur 

kita akan menerima segala keadaan yang ada pada diri sendiri. perwujudan 

dari rasa syukur yang dirasakan dalam hati manusia dapat berupa berbagai 

hal positif untuk masyarakat serta untuk tuhan yang maha kuasa, maupun 

untuk dirinya sendiri, untuk mengungkapkan rasa syukur tersebut dapat 

dilakukan dengan berbagai cara melakukan kegiatan social budaya.  

Menurut Wood el all (2009), menyatakan bahwa kebersyukuran 

merupakan suatu bentuk ciri pribadi yang berpikir positif, serta 

mempresentasikan hidup menjadi lebih positif.Hal tersebut sesuai dengan 

ajaran Islam, melalui ayat Allah memberitahukan manusia agar selalu 

berpikir positif. Mengawali hari dengan keyakinan bahwa Allah akan 

memudahkan segala urusan. Memiliki pemikiran positif dapat bermanfaat 

bagi kehidupan sosial dilingkungan masyarakat, maka sesungguhnya 

manusia tengah mengingat serta meminta pertolongan Allah dalam 

berikhtiar. Berbaik sangka kepada Allah, secara tidak langsung manusia 

akan memperoleh kemudahan dan rezeki yang berlipat ganda. Saat 

mengalami kesulitan saat berikhtiar, seseorang dapat menyempurnakan 

usaha dengan jalan meminta pertolongan kepada Allah, karena Allah terlah 

berjanji kepada manusia sebagaimana terangkum di dalam firman-Nya: 
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نَ الْحِكْمَةَ انَِ اشْكُرْ لِلّٰهِ ۗوَمَنْ يَّشْكُرْ  مٰ يْناَ لقُْ ٖۚ وَمَنْ وَلقََدْ اٰتَ سِه  نفَْ نَّمَا يَشْكُرُ لِ اِ فَ

يْد   اِنَّ اللّٰهَ غَنيٌِّ حَمِ  كَفرََ فَ

“Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka 

sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa 

tidak bersyukur, sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji” 

(QS. Luqman: 12). 

B. Pengertian Tradisi 

Tradisi berasal dari bahasa latin yaitu tradition yang artinya 

“diteruskan” atau kebiasaan, secara sederhana tradisi dapat diartikan 

sebagai sesuatu yang telah dilakukan sejak lama oleh sekelompok 

masyarakat dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat 

itu sendiri, keberagaman tradisi dapat di pengaruhi oleh lokasi, kebudayaan, 

waktu, atau agama yang sama.16 Tradisi yang berkembang di masyarakat 

akan terus diwariskan secara turun temurun, baik itu berupa lisan atau non-

lisan sehingga tradisi ini akan terus dilakukan selama masyarakat masih 

menganggap tradisi ini sebagai warisan nenek moyang.  

Terjadinya perbedaan kebiasaan pada setiap umat manusia sangat 

tergantung pada kondisi kehidupan sosial masing-masing.selanjutnya 

kebiasaan ini akan mempengaruhi kebiasaan dalam sistem pewarisan, 

budaya, dan cara transformasi budaya. Setiap sesuatu telah menjadi tradisi 

biasanya telah teruji tingkat efektifitas dan tingkat efesiensinya sehingga 

tradisi tersebut akan selalu mereka lakukan secara turun temurun. Efektifitas 

dan efesiensinya selalu berubah-ubah  mengikuti perjalanan perkembangan 

                                                           
16http://www.ubb.ac.id/menulengkap.php?judul=tradisi%20adat%20dan%20budaya%20sedekah%

20kamppngka%20barat%20-%20Indonesia&&nomorurut_artikel=333/2014/08/20/09:46 
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unsur kebudayaan di setiap zamannya. Berbagai bentuk sikap dan tindakan 

dalam menyelesaikan persoalan kalau tingkat efektifitasnya dan 

efesiensinya rendah maka akan segera ditinggalkan oleh masyarakat yang 

biasa melakukannya dan tidak akan pernah menjelma menjadi sebuah tradisi 

yang diwariskan pada generasi yang akan datang. Tentu saja sebuah tradisi 

akandilakukan apabila sesuai dengan situasi dankondisi masyarakat 

pewarisnya.17 

Tradisi merupakan suatu jiwa yang mendasari dari sebuah 

kebudayaan, tanpa tradisi tidak mungkin suatu kebudayaan terbentuk, hidup 

dan langgeng, sertadengan tradisi dapat menghubungkan antara individu 

dengan individu lain serta dengan masyarakat hingga terbentuk 

keharmonisan. Tradisi membuat sistem kebudayaan akan menjadi kokoh 

dan bertahan lama seiring berjalannya waktu, Apabila tradisi yang ada 

dimasyarakatdihilangkan maka ada harapan suatu kebudayaan baru akan 

terbentuk disaat itu juga.18 

Tradisi jawa telah ada sejak zaman dahulu yang terus dilakukan dari 

generasi ke generasi penerusnya. Budaya jawa dapat dibedakan menjadi 3 

kebudayaan yang berbeda beda yaitu budaya masyarakat Jawa Tengah, 

budaya masyarakat Jawa Timur, dan Budaya masyarakat Yogyakarta. 

Sedangkan jawa bagian barat di kenal dengan kebudayaan sunda.19 Budaya 

jawa yang berkembang dikalangan masyarakat jawa pada dasarnya 

                                                           
17Syaikh Mahmud Syaltut,Fatwa-fatwa Penting Syaikh Shaltut (Dalam hal Aqidah perkara Ghaib 

dan Bid’ah),h.121 
18Huda, Nurul (2016) Makna tradisi sedekah bumi dan laut : studi kasus di Desa Betahwalang 

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak. Undergraduate (S1) thesis, Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang.Hal 14 
19 https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya_Jawa 
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mengutamakan keselarasan, keseimbangan, dan kesederhanaan.  Budaya 

jawa tidak hanya terdapat di daerah jawa saja, namun budaya budaya ini 

banyak berkembang di kota kota besar dimana masyarakat jawa melakukan 

perantauan di daerah daerah seperti  Jakarta bahkan ke suriname.  

Menurut John N. Miksic yang merupakan seorang guru besar 

Arkeologi di Asia Tenggara Universitas Nasional Singapura, beliau 

mengungkapkan bahwa  jangkauan kekuasaan Majapahit pada masa 

jayanya menyebar  meliputi Sumatra dan Singapura, bahkan Thailand yang 

dibuktikan dengan keterdapatan  kebudayaan, corak bangunan, candi, 

patung, dan seni yang terdapat pada daerah daerah tersebut.20 Budaya Jawa 

memiliki toleransi terhadap semua agama dan pluralitas karena pada 

perkembangannya, budaya jawa dangat di pengaruhi oleh keberagaman 

agama pada setiap masanya yang terus berubah ubah, sehingga dinilai 

sinkretik oleh budaya tertentu yang hanya mengakui satu agama tertentu dan 

sektarian. 

Budaya Jawa juga menghasilkan agama sendiri yaitu kejawen 

diungkap Mulder (1986,1999) bahwa intisari kejawen adalah kebatinan, 

yang merupakan gaya hidup orang Jawa, yaitu gaya hidup manusia yang 

memupuk “batinnya”. Meski bagi Mulder (1999) kejawen bukanlah sebagai 

agama, namun menurutnya kejawen ini dapat juga menghasilkan praktek-

praktek keagamaan tertentu.21 Kejawen berisikan tentang seni, budaya, 

                                                           
20 https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya_Jawa 
21 Muhammad Idrus, Makna Agama dan Budaya bagi Orang Jawa , Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta, 398 

https://id.wikipedia.org/wiki/Asia_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Nasional_Singapura
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Singapura
https://id.wikipedia.org/wiki/Thailand
https://id.wikipedia.org/wiki/Kejawen
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tradisi, ritual, sikap serta filosofi orang-orang Jawa. Kejawen juga memiliki 

arti spiritualistis atau spiritualistis suku Jawa. Tetapi mayoritas orang jawa 

sekarang menganut agama Islam dan sebagian kecil orang Jawa menganut 

agama Kristen atau Katolik. Dahulu orang Jawa menganut agama Hindu, 

Buddha, dan Kejawen.Bahkan orang Jawa ikut menyebarkan agama Hindu 

dan Buddha dengan sejumlah kerajaan Hindu-Buddha Jawa yang berperan. 

Orang Jawa juga ikut menyebarkan agama Islam dan Kristen atau Katolik 

di Indonesia. Orang Jawa termasuk unik karena menjadi satu satunya suku 

di Indonesia yang berperan penting dalam menyebarkan 5 (lima) agama 

besar. Seorang peneliti AS Clifford Geertz bahkan pernah meneliti orang 

Jawa dan membagi orang Jawa menjadi 3 golongan besar yaitu: Abangan, 

Priyayi, dan Santri.22 

C. Tradisi Sedekah Bumi 

Pengertian Sedekah Bumi 

 Kata sedekah, sebenarnya berasal dari bahasa arab yakni sodaqah. 

Dalam kamus bahasa Arab, kata ṣodaqah diartikan sebagai pemberian 

dengan tujuan mendapatkan pahala (dari Tuhan). Sedekah dalam pengertian 

inilah yang dimaksudkan secara umum oleh masyarakat Jawa-Islam, yakni 

pemberian secara suka rela tanpa imbalan apapun sebagai bantuan kepada 

siapapun, utamanya kepada mereka yang dalam keadaan kekurangan, 

kesempitan ataupun menderita, adapun tujuannya adalah mencari ridha 

Allah SWT.23 Penggunaan istilah ini sering berubah sebagaimana istilah 

                                                           
22 http://p2k.um-surabaya.ac.id/id1/2-3045-2942/Budaya-Jawa_40612_p2k-um-surabaya.html 
23 Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-Orang NU, h. 232 

https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Kristen
https://id.wikipedia.org/wiki/Katolik
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindu
https://id.wikipedia.org/wiki/Buddha
https://id.wikipedia.org/wiki/Clifford_Geertz
https://id.wikipedia.org/wiki/Abangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Priyayi
https://id.wikipedia.org/wiki/Santri
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arab lainnya, ketika diucapkan dalam lidah Jawa sering menjadi berubah. 

Begitupun dengan kata ṣodaqah berubah menjadi sedekah. Kata sedekah ini 

bukan hanya berubah dalam pengucapan, akan tetapi juga dalam penerapan 

dan pemaknaan.Sedekah bumi merupakan selametan yang diadakan 

sesudah panen padi sebagai tanda bersyukur atas hasil panen yang 

didapatkan.24 Berdasarkan uraian tersebut sedekah bumi adalah 

memberikan sesuatu kepada sesama atas hasil pertanian atau sesudah panen 

sebagai ungkapan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 

nikmat yang diberikannya. Sedekah bumi adalah semacam upacara atau 

jenis kegiatan yang intinya untuk mengingat kepada Sang Pencipta Allah 

SWT yang telah memberikan rahmat-Nya kepada manusia di muka bumi 

ini khususnya kepada keluarga petani yang hidupnya bertopang pada hasil 

bumi di pedesaan yang masyarakatnya bertani.  

 Bumi yang hakikatnya sebagai tempat hidup dan bertahan hidup 

bagi semua makhluk yang ada di dalamnya, sudah selayaknya sebagai 

manusia yang sejatinya adalah khalifah atau pemimpin di muka bumi ikut 

menjaga dan mendoakan agar keselamatan dan kesejahteraannya terjaga. 

Bila bumi sejahtera, tanah subur, tentram, tidak ada musibah, maka 

kehidupan di bumi pun akan terjaga dan manusia pun pada akhirnya yang 

memetik dan menikmati kesejahteraan itu sendiri.25 

                                                           
24Dendi Sugono, Sugiyono, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat Pusat Bahasa, hlm. 

1238. 
25 Siti Nur Afifah, Skrpsi: Korelasi Konsep Syukur Dalam Budaya Jawa dan Ajaran Islam (Studi 

Kasus Sedekah Bumi di Desa Tegalharjo Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati), UIN Walisongo 

Semarang 2015, 98. 
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 Ritual sedekah bumi sebagai salah satu tradisi masyarakat di tanah 

lokal yang berkembang dalam realitas kehidupan masyarakat Jawa, penanda 

kuat untuk mengungkapkan hakikat perwujudan Islam sebagai bagian 

doktrinial yang bersinergi secara aktif dengan budaya lokal yang 

berkembang, dituntut secara akademis untuk membuktikan bahwa hakikat 

manusia, masyarakat, dan kebudayaan benar-benar berhubungan 

secaradialektik. Manusia sebagai author pelaku dari sebuah kebudayaan 

dituntut manifestasi manusia secara realita untuk mempublikasikan kepada 

khalayak umum bahwa doktrin keagamaan yang dipercayai manusia 

memberikan corak keimanan yang cukup kuat di dalam keseharian 

manusia.26 

 Sedekah bumi atau bersih desa adalah suatu ritual budaya 

peninggalan nenek moyang sejak ratusan tahun lalu. Masa Hindu ritual 

tersebut dinamakan sesaji bumi atau laut. Masa Islam, terutama masa 

Walisongo ritual budaya sesaji bumi tersebut tidak di hilangkan, tetapi 

dipakai sebagai sarana untuk melestarikan atau mensyiarkan ajaran Allah 

SWT yaitu ajaran tentang Iman dan Takwa atau di dalam bahasa Jawa 

diistilahkan eling lan waspodo yang artinya tidak mempersekutukan Allah 

SWT dan selalu tunduk dan patuh mengerjakan perintah dan menjauhi 

larangan Allah SWT. Mensyiarkan dan melestarikan ajaran Iman dan 

Taqwa, maka para Wali menumpang ritual budaya sesaji bumi atau laut 

yang dulunya untuk alam diubah namanya menjadi sedekah bumi yang 

                                                           
26Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2000), 71. 
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diberikan kepada manusia khususnya anak yatim dan fakir miskin tanpa 

membedakan suku, agama, ras, atau golongan.27 

 Kegiatan upacara tradisi sedekah biasanya seluruh masyarakat 

sekitar membuat tumpeng dan berkumpul menjadi satu ditempat sesepuh 

kampung (krapyak), di balai desa atau tempat-tempat yang telah disepakati 

oleh seluruh masyarakat setempat untuk menggelar acara ritual sedekah 

bumi tersebut. Masyarakat membawa tumpeng tersebut ke tempat-tempat 

tersebut untuk didoakan oleh tetua adat. Usai didoakan oleh sesepuh atau 

tetua adat, kemudian kembali diserahkan kepada masyarakat setempat yang 

membuatnya sendiri. Nasi tumpeng yang sudah didoakan oleh sesepuh 

kampung atau tetua adat setempat kemudian dimakan secara ramai-ramai 

oleh masyarakat yang merayakan acara sedekah bumi itu.28 Masyarakat juga 

ada yang membawa pulang nasi tumpeng tersebut untuk dimakan beserta 

sanak keluarganya di rumah masing-masing, selain itu ada juga masyarakat 

di luar desa yang mengikuti upacara sedekah bumi. Tradisi budaya ini, di 

antara makanan yang menjadi makanan pokok yang harus ada dalam tradisi 

ritual sedekah bumi adalah nasi tumpeng dan ayam panggang. Minuman, 

buah-buahan dan lauk-pauk hanya bersifat tambahan saja, tidak menjadi 

prioritas yang utama.29 

                                                           
27Slamet, DS, Upacara Tradisional Dalam Kaitannya Peristiwa Kepercayaan. (Depdikbud, 1984), 

hlm. 27. 
28Wawancara denganbapak tarmuji selaku warga desa besowo.wawancara dilakukan pada tanggal 

06 Mei 2020. 
29 Siti Nur Afifah, Skrpsi: Korelasi Konsep Syukur Dalam Budaya Jawa dan Ajaran Islam (Studi 

Kasus Sedekah Bumi di Desa Tegalharjo Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati), UIN Walisongo 

Semarang 2015, 98. 
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 Istilah yang dipakai dalam ungkapan Jawa yakni sedekah, 

sebagaimana telah dikemukakan jelas berasal dari istilah Arab sodaqah. 

Pengertian yang dipahami oleh orang Jawa terhadap sedekah itu pun masih 

mengacu pada bentuk-bentuk pemberian.30 Hanya saja dalam konteks 

sedekah pada beberapa upacara tradisi Jawa motivasi atau tujuan serta 

cakupan dari sasaran pemberian menjadi berubah atau mengalami 

transformasi, sebagaimana yang disampaikan oleh W.J.S Poerwodarminta, 

Sedekah berarti selamatan memperingati atau mendo’akan arwah juga 

berarti makanan (bunga-bungaan dan sebagainya) yang disajikan kepada 

orang halus (penunggu).31 Cakupan pemberian sedekah tidak lagi tertuju 

kepada orang-orang yang dalam keadaan menderita kesusahan secara 

ekonomis, tetapi kepada sesuatu dzat yang dipercayai sebagai penjaga 

dusun, penjaga sawah, atau penjaga laut yang tidak kasat mata. 

Masyarakat Jawa sendiri mempunyai nilai norma yang digunakan 

untuk pedoman hidup mereka. Karena masyarakat jawa sendiri juga masih 

dikenal lebih kental tentang budaya dan adat istiadatnya. Masyarakat Jawa 

tidak bisa lepas dari budaya jawanya karena mereka menganggap bahwa 

dengan adanya budaya jawa mempunyai nilai tinggi dan akan menjunjung 

identitas wilayahnya. Hidangan sedekah memiliki menu lebih bebas. 

Hampir tidak ada kewajiban menu tertentu, sehingga terbangun suasan 

akrab, penuh silahturahmi, berbagai suka menunjukkan rasa syukur  

kepada Tuhan .(Ensiklopedi Kebudayaan Jawa 2005: 232-233).32 

                                                           
30 Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-Orang NU, h. 232 
31 W.J.S Poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), h. 883 
32Lita Astia Beti, Budaya Kenduri Sebagai Sedekah Di Desa Pare-Lor Kecamatan Kunjang 

Kabupaten Kediri. H. 3 
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Dilihat dari sudut budaya, Indonesia adalah sebuah masyarakat yang 

bersifat bhineka alias plural. Sekian juta manusia hidup di seluruh wilayah 

yang luas ini, terdiri dari kesatuan-kesatuan kelompok etnik (disebut juga 

suku atau suku bangsa) yang masing-masing memiliki konfigurasi budaya 

yang sedikit banyak berbeda (Soetandyo Wignjosoebroto, 2007: 143). 

Budaya yang beraneka ragam dan pulau di Indonesia yang sedemikian 

banyak membuat penduduknya sering melakukan migrasi.  

Sedekah Bumi adalah satu diantara tradisi yang menjadi bukti nyata 

bahwa negara Indonesia memiliki kebudayaan yang begitu beraneka ragam. 

Sedekah Bumi merupakan upacara yang banyak dilakukan oleh masyarakat 

di berbagai desa yang masih menjaga tradisi setempat.Tujuan dari upacara 

ini pada dasarnya dimaksudkan untuk memberikan persembahan kepada roh 

leluhur yang telah meninggal dunia, dan ketika masih hidup diyakini oleh 

masyarakat desa yang bersangkutan sebagai cikal bakal pendiri desa.33 

Sedekah bumi adalah pemberian kepada bumi. Makna kata sedekah 

berarti pemberian sukarela yang tidak ditentukan peraturan-peraturan 

tertentu, baik berkaitan dengan jumlah maupun jenis yang disedekahkan 

(Bara Wati, 2013: 16).makanan (bunga-bunga dsb) yang disajikan kepada 

orang halus (roh penunggu dsb); arwah dalam sedekah yang diadakan untuk 

menghormati dan mendoakan orang yang meninggal., selamatan yang 

diadakan sesudah panen (memotong padi) sebagai tanda bersyukur (KKBI, 

2008).34 

                                                           
33 Clifford Geertz, Agama Jawa “Abangan Santri Priyayi dalam Kebudayaan Jawa, h. 23 
34Furqon Syarief Hidayatulloh,SEDEKAH BUMI DUSUN CISAMPIH CILACAP.h.5 
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Keyakinan masyarakat yang menjadikan ritual sedekah bumi 

sebagai wujud syukur kepada bumi karena bumi dianggap telah 

memberikan bermacam sumber kehidupan seperti makanan, telah sesuai 

dengan ajaran Islam, namun ketika syukurnya itu ditujukan ke bumi, bukan 

kepada pemilik bumi yakni Allah SWT, hal ini bertentangan dengan ajaran 

Islam, karena dalam ajaran Islam syukur itu harus ditujukan kepada Allah 

SWT, bukan kepada bumi. Bumi diciptakan oleh Allah SWT, tanaman 

diciptakan, ditumbuhkan sekaligus dipelihara oleh Allah SWT (QS az 

Zumar 39:62) 

Puncak pelaksanaan sedekah bumi adalah pada keesokan harinya, 

yaitu pada hari H, dimulai pada pagi hari.Pada pusat dusun atau pusat 

kampung (tergantung tahun pelaksanaan), dibuat sebuah lubang 

besar.Biasanya lubang tersebut dibuat atau berada di perempatan jalan, 

karena jalanan memang tidak diaspal.Tempat pembuatan lubang di pusat 

dan perempatan jalan dimaksudkan sebagai keselamatan.Sedekah bumi 

sendiri merupakan prosesi yang di dalamnya termuat unsur pencarian 

selamat.Oleh karena itu, jika lubangnya berada di pusat, diharapkan semua 

orang bisa melewatinya dan semuanya selamat dalam kehidupan.Kembali 

kepada masalah pembuatan lubang, penggaliannya dilakukan pagi-pagi 

sekali.Setelah lubang selesai digali, dilakukanlah penyembelihan kerbau 

atau kambing.Darahnya dialirkan ke lubang yang sudah digali 

tersebut.Setelah menyembelih kerbau atau kambing, berdatangan juga 

orang-orang yang hendak menyembelihkan ayam, darahnya juga dialirkan 

ke lubang tersebut.Orang yang menyembelih kerbau atau kambing, 
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termasuk menyembelih ayam, tidak boleh orang sembarangan.Orang yang 

berhak menyembelih adalah tetua adat atau orang yang dituakan di 

kampung. Setelah penyembelihan selesai, lubang akan ditinggalkan. 

Masyarakat pulang ke rumah masing-masing dan disibukkan dengan acara 

masak.Kerbau atau kambing yang telah disembelih dibawa dan dimasak 

oleh orang-orang yang ditunjuk (petugas adat). Setelah matang akan dibagi-

bagikan kepada masing-masing keluarga. Sementara itu pada masing-

masing keluarga juga masak nasi tumpeng, berbagai jenis olahan sayur, 

goreng-gorengan, dan berbagai jenis makanan lainnya (Triyanto, 2013: 

101).35 

Pelaksanaan sedekah bumi ini mengandung beberapa unsur yang 

dapat dipandang sebagai kebaikan, antara lain: terciptanya suasana 

kebersamaan dan persaudaraan, terciptanya suasana gotong royong dan 

kerjasama, serta membangun jiwa pengorbanan. Nilai-nilai ini pada 

prinsipnya tidak bertentangan dengan nilai Islam. Namun di sisi lain, 

upacara sedekah bumi mengandung juga unsur-unsur yang bertentangan 

dengan ajaran Islam, bahkan termasuk perbuatan syirik. Adanya keyakinan 

masyarakat bahwa sedekah bumi dengan bermacam perayaanya seperti 

ombyok sapi akan mendatangkan keselamatan, kesuburan dan keberhasilan 

hasil bumi adalah keyakinan yang tidak diperbolehkan dalam Islam. Selain 

itu, tradisi memasukan makanan, padi, singkong dan berbagai hasil bumi ke 

lubang yang telah disediakan sebelumnya oleh mereka dianggap sebagai 

wujud syukur ke bumi. Dalam perspektif Islam, hal demikian jelas 

                                                           
35Furqon Syarief Hidayatulloh,SEDEKAH BUMI DUSUN CISAMPIH CILACAP.h.10 
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bertentangan karena termasuk perbuatan mubazir (QS al Isra:27). Syukur 

dalam Islam dilakukan dengan tiga hal.Pertama, lisan seperti membaca 

hamdalah. Kedua, hati yakni menyadari bahwa apa yang dianugrahkan 

adalah pemberiah Allah SWT dan menerima yang yang telah ditetapkannya. 

Ketiga, dengan menggunakan apa yang dimilikinya sesuai cara dan 

tuntunan Islam.36 

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang majemuk, salah satu 

akibat dari kemajemukan tersebut adalah terdapat beraneka ragam ritual 

keagamaan yang dilaksanakan dan dilestarikan oleh masing-masing 

pendukungnya. Ritual keagamaan tersebut mempunyai bentuk atau cara 

melestarikan serta maksud dan tujuan yang berbeda-beda antara kelompok 

masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya. Perbedaan ini 

disebabkan oleh adanya lingkungan tempat tinggal, adat, serta tradisi yang 

diwariskan secara turun temurun.37 

Ritual keagamaan dalam kebudayaan suku bangsa biasanya 

merupakan unsur kebudayaan yang paling tampak lahir. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Ronald Robertson bahwa agama berisikan ajaran-ajaran 

mengenai kebenaran tertinggi dan mutlak tentang tingkah laku manusia dan 

petunjuk-petunjuk untuk hidup selamat di dunia dan akhirat (setelah mati), 

yakni sebagai manusia yang bertakwa kepada Tuhannya, beradap, dan 

                                                           
36Furqon Syarief Hidayatulloh,SEDEKAH BUMI DUSUN CISAMPIH CILACAP.h.17 
37Koencjaraningrat,Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia, 1985), h. 27 
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manusiawi yang berbeda dengan cara-cara hidup hewan dan makhluk gaib 

yang jahat dan berdosa.38 

Agama-agama lokal atau agama primitive mempunyai ajaran-ajaran 

yang berbeda yaitu ajaran agama tersebut tidak dilakukan dalam bentuk 

tertulis tetapi dalam bentuk lisan sebagaimana terwujud dalam tradisi-tradisi 

atau upacara-upacara.39 

Sistem ritual agama tersebut biasanya berlangsung secara berulang-

ulang baik setiap hari, setiap musim, atau kadang-kadang saja. Ritualagama 

yang terjadi di masyarakat diantaranya yaitu: Suronan, Saparan, Muludan, 

Rejeban, Ruwahan, Posonan, Syawalan, Mudik, Besaran.sebagian besar 

masyarakat yang menjalankan ritual ini adalah seorang muslim, masih 

menyimpan kepercayaan tentang berkah dan keselamatan ketika melakukan 

ritual-ritual agama yang kental nuansa mistis.40   

1. Sedekah laut 

Beberapa daerah mengadakan sebuah tradisi semacam dengan 

sedekah bumi, terutama bagi masyarakat yang bertempat tinggal di tepi 

pantai sebagai masyarakat nelayan, karena sedekahan tersebut 

dilakukan di laut, maka disebut upacara sedekah laut. 

Upacara sedekah laut merupakan salah satu warisan dalam bentuk 

kegiatan upacara yang tidak semua orang melaksanakannya, melainkan 

                                                           
38Ronald Robertson, Agama dalam Analisis dan Interprestasi Sosiologi,(Jakarta: rajawali, 1988),h. 

878 
39Suber Budhi Santoso, Tradisi LisansebagaiSumber Informasi Kebudayaan dalam 

AnalisaKebudayaan, (Jakarta: Depdikbud, 1989), h. 27 
40Mohammad Takdir Ilahi, Kearifan Ritual Jodangan Dalam Tradisi Islam Nusantara Di Goa 

Cerme , h 46. 
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hanya orang-orang tertentu yang mempunyai kepentingan di 

dalamnya.Akan tetapi hal tersebut menjadi suatu hal yang menarik 

karena upacara sedekah laut sudah menjadi milik umum masyarakat 

pulau Jawa, khususnya masyarakat yang tinggal di wilayah 

pantai.Upacara sedekah laut bagi masyarakat awam adalah pembuangan 

sesuatu benda ke dalam laut atau ke dalam air sungai yang mengalir ke 

laut. Di wilayah laut selatan, upacara sedekah laut juga dilaksanakan 

dengan memberi macam-macam sesaji kepada yang mbau reksa 

(menguasai) laut selatan yang dikenal dengan sebutan Kanjeng Ratu 

Kidul (Nyi Roro Kidul). Kepercayaan tentang adanya Kanjeng Ratu 

Kidul bukan hanya dimiliki oleh masyarakat nelayan saja, tetapi sudah 

menjadi milik masyarakat umum.41 

2. Sadranan 

Acara sadranan yang sudah ada sejak zaman dahulu difungsikan 

sebagai sarana pemujaan terhadap nenek moyang. Setelah ajaran Islam 

masuk ke pulau Jawa oleh para wali, tradisi tersebut tetap dilaksanakan, 

namun cara-caranya disesuaikan dengan ajaran dan doa-doa dalam 

agama Islam. Sadranan yang semula dilaksanakan di pemakaman, lalu 

dipindah ke masjid, mushola, atau rumah pinisepuh atau orang yang 

dituakan di kampong atau desa. 

Tradisi tilik kubur atau besik yang dilakukan sebelum bulan puasa 

ini begitu melekat dan penuh makna di hati sebagian masyarakat Jawa. 

Meskipun mereka sudah merantau ke luar kota, bahkan ada yang sudah 

                                                           
41Ani Suryanti, UPACARA ADAT SEDEKAH LAUT di Pantai Cilacap. H 2 
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menetap di luar kota, mereka tetap berbondong-bondong pulang 

kampung untuk melaksanakan acara tilik kubur. Hal ini karena tradisi 

ini memang telah mendarah daging dan menjadi bagian dari acara 

slametan.42 

Kata sadran menurut kamus bahasa Jawa kuno adalah krama ngoko 

dari kata ruwah, ruwah menjadi satu nama bulan menurut kalender Jawa 

yakni bulan sebelum bulan puasa (Ramadlan). Kalender Islam 

menyebutkan bulan Ruwah disebut Sa‟ban.Istilah dari kata sadran 

itulah muncul kata nyadran atau nyadranan, dan yang dimaksud adalah 

slametan atau sesaji, untuk para leluhur dikuburan atau juga tempat 

keramat sekaligus membersihkan tempat keramat tersebut serta 

mengirim kembang buat arwah leluhur yang biasa dilakukan pada bulan 

Ruwah.43 

3. Sedekah Kematian 

Sedekah kematian secara berurutan diadakan sebagai berikut: 

selamatan sutarnak atau geblak yang diadakan pada saat meninggalnya 

seseorang, selamatan nelung ndino yaitu upacara selamatan kematian 

yang diadakan pada hari ketiga sesudah saat meninggalnya seseorang, 

selamatan mitung ndino yaitu upacara selamatan saat sesudah 

meninggalnya seseorang yang jatuh pada hari ketujuh, selamatan 

matang puluh dina yaitu empat puluh harinya, selamatan nyatus atau 

seratus harinya, selamatan mendak sepisan dan mendak pindo yaitu 

setahun dan dua tahunnya, selamatan nyewu atau ke seribu harinya, dan 

                                                           
42 Nanik Herawati, Mutiara Adat Jawa, (Klaten: PT Macanan Jaya,2010), h. 26 
43 Darori Amin, ed, Islam dan Kebudayaan Jawa, h. 8 
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selamatan nguwis-uwisi atau peringatan saat kematian seseorang untuk 

terakhir kali.44 

istilah sedekah kematian di dalam sebuah buku disebut sebagai 

tradisi tahlilan (slametan kematian). Tahlilan sendiri memiliki 

pengertian, yaitu tahlil merupakan tradisi kaum Ahlussunnah Wal 

Jamaah yang selalu dilakukan untuk mendo‟akan  

orang yang telah mati. Apabila diantara kaum muslimin ada yang 

meninggal dunia, maka mereka berkumpul di rumah ahli mayit, 

kemudian secara bersama-sama membaca surat-surat pendek dari al-

Qur‟an dan bacaan-bacaan tahlil, tasbih, dan shalawat, sehingga semua 

bacaan tersebut disebut sebagai tahlil.45 

D. Sumber-Sumber Tradisi 

Manusia pada dasaranya ingin hidup damai berbahagia serta tentram 

dan selamat dari berbagai marabahaya.Hal yang demikian terutama bagi 

orang-orang yang berfaham animisme dan dinamisme dalam kelompok 

masyarakat yang memegang tradisi dengan jalan memberikan sesaji kepada 

roh halus yang dianggap mempunyai kelebihan yang dapat menunggu, 

menjaga, dan melindungi dirinya. Orang-orang sekarang yang 

menghaturkan sesaji kepada tempat-tempat yang angker atau tempat-tempat 

yang gawat, kepada batu besar, gunung-gunung, atau makam, tidak lain 

maksudnya adalah sama seperti orang primitif yang menghaturkan sesaji 

                                                           
44Ibid,..9-10 
45H. Mohammad Danial Royyan, Sejarah Tahlil Kumpulan Tahlil, Talqin, dan Ziarah Kubur dalam 
Sejarah dan agumentasinya (Kendal: Pustaka Amanah, 2013), hlm. 1 -2. 
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kepada dewa-dewanya. Orang-orang sekarang pun takut kepada tempat-

tempat angker atau takut kepada penghuni yang mbaurekso tempat itu.46 

Tradisi muncul tidak secara instan, yang berarti tradisi tradisi ini muncul 

dan berkembang di masyarakat melalui berbagai proses dan sumber-sumber 

yang melatarbelakangi terbentuknya tradisi ini. Beberapa sumber tradisi 

jawa yang ada saat ini  secara garis besar meliputi :  

1. Kepercayaan Hindu-Buddha  

Sebelum Islam masuk di Indonesia khususnya Jawa, masyarakat 

masih berpegang teguh pada adat istiadat agama Hindu Budha.Pada 

dasarnya budaya di masa Hindu Budha merupakan manifestasi 

kepercayaan Jawa Hindu Budha semenjak datangnya agama Hindu 

Budha di Jawa47. 

Mayoritas masyarakat jawa saat ini menganut kepercayaan islam. 

meski begitu, masyarakat yang masih menjunjung tinggi nilai nilai 

tradisi nenek moyang masih menerapkan beberapa kebiasaan yang telah 

berkembang sebelum islam masuk ke Indonesia, islam yang masuk ke 

Indonesia secara damai dengan menyebarkan ajarannya pada 

masyarakat melalui salah satunya tradisi tradisi yang dimodifikasi dari 

tradisi yang telah ada dengan menambahkan unsur unsur islam di dalam 

prakterknya, sehingga di harapkan masyarakat pada waktu itu bersedia 

untuk memeluk islam.  

2. Animisme 

                                                           
46 Umar Hasyim, Syetan Sebagai Tertuduh dalam Masalah Tahayyul, Perdukunan, Azimat, 

(Surabaya: Bima Ilmu, tt), h. 95 
47 Abdul Djamil, Abdurrahman Mas‟ud, dkk, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Semarang: Gama 

Media, 2000), h. 14 
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Pengertian animisme menurut bahasa latin adalah animus, dan 

bahasa Yunani avepos, dalam bahasa sangsekerta disebut prana atau 

ruah yang artinya nafas atau jiwa.48 Sejarah Agama memandang bahwa 

istilah animisme digunakan dan diterapkan dalam suatu pengertian yang 

lebih luas untuk menunjukkan kepercayaan terhadap adanya makhluk-

makhluk spiritual yang erat sekali hubungannya dengan tubuh atau 

jasad. Animisme juga memberi pengertian yang merupakan suatu usaha 

untuk menjelaskan fakta-fakta atau alam semesta dalam suatu cara yang 

bersifat rasional. 

3. Dinamisme  

Pengertian dinamisme pada masa Socrates ditumbuhkan dan 

dikembangkan, yaitu dengan menerapkannya terhadap bentuk atau 

form. Form adalah anasir atau bagian pokok dari suatu jiwa sebagai 

bentuk yang memberi hidup kepada materi atau tubuh. Aktifitas 

kehidupannya dan alam sebagai sumber dasar dari benda.49 

Ensiklopedia umum menjelaskan bahwa dinamisme sebagai 

kepercayaan keagamaan primitif pada zaman sebelum kedatangan 

agama Hindu ke Indonesia, dengan berpedoman bahwa dasarnya adalah 

kekuatan yang “Maha Ada” yang berada dimana-mana. Dinamisme 

disebut juga pre-animisme yang mengajarkan bahwa tiaptiap benda atau 

makhluk mempunyai mana. 

                                                           
48 Proyek Binbaga Perguruan Tinggi Agama/ IAIN, Perbandingan Agama I, (Jakarta: IAIN, 1982), 

h. 25 
49 Proyek Binbaga Perguruan Tinggi Agama/ IAIN, Perbandingan Agama I, (Jakarta: IAIN, 1982), 

h. 93 
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Dunia ilmu pengetahuan mana, berkat uraian RH. Condriston dalam 

bukunya The Melainesains yang diterbitkan pada tahun 1981, menurut 

Condriston bahwa mana adalah suatu kepercayaan terhadap adanya 

suatu kekuatan yang sama sekali berbeda dengan kekuatan fisik. Suatu 

kekuatan menonjol, menyimpang dari biasa, luar biasa, dan adi 

kodrati.50 

 

                                                           
50Proyek Binbaga Perguruan Tinggi Agama/ IAIN, Perbandingan Agama I, (Jakarta: IAIN, 1982), 

100. 
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BAB III 

PROFIL LOKASI PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten  Tuban merupakan salah satu kabupaten yang terletak di 

provinsi Jawa timur, Kabupaten tuban terletak di pantai utara Jawa timur, 

memiliki jumlah penduduk sekitar 1,2 juta jiwa ini terdiri dari 20 kecamatan 

yaitu berada di perbatasan provinsi jawa timur dan jawa tengah. Kabupaten 

Tuban berjarak 100km dari kota Surabaya yang merupakan ibu kota 

Provinsi Jawa timur serta disebelah timur terdapat kota semarang yang 

berjarak 210km yang merupakan ibu kota Provinsi Jawa tengah.51 

 

Gambar 3.1 Peta letak Kabupaten Tuban 

 Kabupaten Tuban memiliki julukan sebagai Bumi Wali, selogan ini 

disematkan pada Tuban karena kabupaten Tuban manjadi salah satu tempat 

berkumpulnya para Walisongo. Jejak sejarah tentang para wali, dapat 

terlihat dari banyaknya makam wali seperti Sunan Bonang, Syaikh 

Maulana Ibrahim Asmaraqandi, Sunan Bejagung, Syaikh Achmad Kholil 

                                                           
51 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tuban 
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dan masih banyak lainnya.52 Kabupaten Tuban juga menyimpan kekayaan 

budaya dan adat istiadat yang terus dipertahankan oleh masyarakat tuban, 

salah satunya tradisi sedekah bumi yang masih dilakukan di desa Besowo, 

kecamatan Jatirogo kabupaten Tuban, Jawa Timur sebagai lokasi 

dilakukannya penelitian ini.  

B. Demografi Desa Besowo 

Secara administrasi, Desa Besowo berada di wilayah Kecamatan 

Jatirogo, Kabupaten Tuban dengan posisi dibatasi oleh desa desa 

disekitarnya yaitu : 

1. Desa Ngepon yang berada di sebelah utara  

2. Desa Ketodan yang berada di sebelah barat 

3. Desa Bader yang berada di sebelah selatan  

4. Desa Kedungmakam yang berada di sebelah Timur 

Secara topografis, Desa Besowo berada di ketinggian sekitar 56m di 

atas permukan air laut, memiliki luas administrasi 817,10Ha dengan jumlah 

Keluarga 941 KK di tahun 2019. 

Tabel 1.Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

NO Usia Jumlah 

1 0 Bulan -12 Bulan  17 

2 13 Bulan – 5 Tahun 242 

3 6 Tahun – 10 Tahun  430 

4 11 Tahun – 25 Tahun  1308 

                                                           
52 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tuban 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

5 26 Tahun – 60 Tahun  3191 

6 61 Tahun ke atas 681 

7 Jumlah  5869 

 

Desa Besowo memiliki fasilitas umum yang dapat digunakan oleh 

seluruh warga masyarakat yaitu : 

1. Sarana pemerintahan desa terdiri atas Kantor Desa , Balai desa, 

Kantor PKK. 

2. Sarana Pengairan Pertanian terdapat 2 cek DAM  

3. Sarana Sosial / Pendidikan terdiri atas Sekolah ( Play Group, TK, 

SD/MI, SMP/sederajat, SMA/sederajat) Tempat ibadah (Masjid 

dan Musholla). Tempat olahraga (lapangan Volly) tempat 

Berobat (Perawat/Bidan).53 

1. Keadaan Penduduk  

 Mayoritas penduduk desa besowo bekerja sebagai petani dengan 

memanfaatkan lahan pertanian desa untuk bercocok tanam.Padi dan 

Jagung menjadi komoditas utama dalam bidang pertanian yang dipilih 

karena letak geografis desa besowo yang berada di dataran rendah 

membuat daerah ini cocok untuk tanaman seperti padi dan 

jagung.Berikut ini adalah tabel data pekerjaan masyarakat desa besowo. 

 

 

                                                           
53 Data Demografi Desa Besowo, 2019 
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Tabel 2.Mata Pencarian Warga Desa Besowo tahun 2019 

No  Pekerjaan  Jumlah  

1 Petani  1366 

2 PNS 17 

3 Guru  35 

4 Bidan/Perawat  5  

5 Lain lain  20  

Berdasarkan tabel di atas , warga desa besowo sebagian besar 

memilih bekerja sebagai petani atau pun mengolah kebun milik 

keluarga. Banyaknya jumlah warga yang bekerja memanfaatkan hasil 

alam inilah yang membuat tradisi sedekah bumi dapat lestari dan di 

lakukan secara turun temurun. 

2. Kondisi Pendidikan  

Tingkat pendidikan masyarakat desa besowo sebagian besar sampai 

pendidikan SMA sederajat, dimana masih banyak masyarakat desa 

besowo masih belum mendapatkan pendidikan yang tinggi seperti pada 

data pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Masyarakat 

No  Tingkat Pendidikan  jumlah 

1 Tidak sekolah / buta huruf 35 

2 Tidak tamat SD 330 

3 SD/MI 1369 

4 SMP/sederajat 439 
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5 SMA/sederajat 221 

6 Diploma  38 

7 Sarjana  64 

3. Kondisi Sosial Budaya  

Tuban yang dikenal sebagai bumi para wali erat kaitannya dengan 

tokoh tokoh tokoh islam yang menyebarkan agama ke seluruh penjuru 

nusantara, dengan masuknya agama islam sebgai agama baru saat itu 

membuat budaya dan adat daerah menjadi berubah dengan kaitannya 

dengan agama islam. Pemujaan terhadap dewa dewi atau leluhur, 

berubah menjadi pemujaan terhadap tuhan yang maha esa. Hal ini dapat 

dilihat dari berbegai kegiatan budaya masyarakat desa besowo selalu 

meggunakan doa-doa dari kitab suci alqur’an yang ditujukan kepada 

allah SWT sebagai pencipta serta pemberi rezeki kepada umatnya. 

Mayoritas masyarakat des besowo yang menganut agama islam serta 

mata pencarian yang paling utama adalah dalam bidang pertanian, 

membuat warga desa besowo sangat mengandalkan hasil alam dimana 

panen yang akan dilakukan sangat tergantung pada iklim, cuaca, serta 

kondisi ekologis desa besowo. Ungkapan rasa syukur terhadap adanya 

hasil panen melimpah dilakukan dengan mengadakan kegiatan yang 

disebut dengan sedekah bumi. 

Sedekah bumi menjadi acara rutin yang dilakukan oleh warga desa 

besowo sebagai bentuk rasa syukur terhadap tuhan yang telah 

memberikan hasil panen serta mengharapkan agar panen selanjutnya 

akan melimpah seperti saat ini. Perkembangan tradisi sedekah bumi erat 
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kaitannya dengan kondisi perekonomian serta sejarah penyabaran 

agama yang terjadi di desa Besowo. 

Beberapa tradisi yang sering dilakukan oleh warga desa besowo 

sebagai berikut ini; 

- Sedekah Bumi Merupakan tradisi yang dilakukan oleh warga 

desa Besowo sebagai bentuk rasa syukur karna telah di berikan 

rezeki yang melimpah pada panen setiap musimnya. Tradisi ini 

biasa dilakukan oleh seluruh warga berkumpul dan berdoa 

bersama dengan membawa makanan.  

- Wiwitan merupakan tradisi yang dilakukan pada saat warga 

yang bekerja sebagai petani akan melakukan penebaran bibit 

padi atau jagung. Tradisi ini dilakukan dengan doa bersama dan 

makan makan di dekat sawah atau ladang ataupun dirumah 

pemilik lahan. 

- Tahlil Tujuh Hari Merupakan tradisi yang dilakukan ketika 

warga desa meninggal dunia, kegiakan ini dilakukan rutin 

selama 7 hari di rumah duka untuk mendoakan mereka yang 

telah meninggal dunia.  

- Tingkeban ( Tujuh Bulanan Kehamilan )  merupakan selametan 

kehamilan yang dilaksanakan pada saat kandungan berusia tujuh 

bulan dan pada kehamilan pertama. Selametan kehamilan ini 

masih dilaksanakan oleh masyarakat desa hingga sekarang. 
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4. Kondisi sosial keagamaan  

Masyarakat desa Besowo di dominasi oleh masyarakat yang 

menganut ajaran agama islam sebagai panutan dalam menjalankan 

kegiatan dan kerohanian. Agama islam yang telah mendarah daging di 

desa Besowo merupakan agama yang datang untuk menggantikan 

agama lain yang sebelumnya telah ada di daerah ini, para wali memiliki 

peran penting dalam penyebaran agama islam di kabupaten tuban pada 

masa itu. Unsur unsur agama islam yang masuk dalam tradisi setempat 

dapat dilihat dalam doa-doa yang digunakan berdasarkan pada alqur an 

yang di tujukan kepada Allah SWT sebagai sang maha pencipta, bukan 

lagi kepada leluhur atau kepada dewa dewa yang dipercaya pada masa 

sebelum islam masuk dan mendarah daging di desa besowo. Masyarakat 

desa Besowo di dominasi oleh agama islam ditunjukan dengan 

banyaknya musholla dan masjid sebagai tempat ibadah yang tersebar di 

berbagai sudut desa Besowo.  

Tabel 4. Jumlah Penduduk Menurut Agama 

No  Penganut Agama  Jumlah  

1 Islam  5867 

2 Kristen  2 

3 Katholik  - 

4 Hindu  - 

5 Budha  - 
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Tabel 5. Sarana Tempat Ibadah Desa Besowo Tahun 2019  

No  Tempat Ibadah  Jumlah 

1 Masjid/ Musholla 21 

2 Gereja  - 
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BAB IV 

ANALISIS PEMBAHASAN SEDEKAH BUMI  

BAGI MASYARAKAT DESA BESOWO  

A. Sejarah dan Perkembangan Tradisi Sedekah Bumi  

Dalam catatan sejarah perkembangan tradisi sedekah bumi di desa 

Besowo menurut beberapa tokoh desa (kuncen/sesepuh), tradisi sedekah 

bumi ini tidak pasti tentang asal mula di lakukannya tradisi sedekah 

bumi.Tradisi ini sudah ada sejak dahulu yang dilakukan oleh seluruh 

masyarakat desa Besowo sebagai bentuk rasa syukur atas panen yang 

melimpah setiap tahunnya. Tradisi sedekah bumi biasa dilakukan oleh 

masyarakat jawa yang memiliki profesi sebagai petani ataupun nelayan  

yang menggantungkan hidup seluruh keluarganya dari memanfaatkan 

kekayaan alam yang telah disediakan oleh sang maha pencipta.  

Tradisi sedekah bumi rutin dilakukan setiap tahunnya di lokasi yang 

bernama sumur cowek, bentuk sumur cowek ini tidak seperti sumur 

biasanya yang di bangun dengan beton dan batu batu yg kokoh. Sumur 

cowek di pertahankan bentuk aslinya dengan berupa tumpukan tumpukan 

kayu jati berukuran 1m2 x 1m2 dengan bentuk yang menyerupai cowek atau 

alat tradisional untuk menghaluskan bumbu masakan. Pemilihan lokasi 

dilakukannya tradisi sedekah bumi di desa besowo erat kaitannya dengan 

kisah tokoh penemu desa besowo yaitu mbah siwut dan mbah nggowongso. 

Dahulu ketika desa besowo masih menjadi hutan lebat, kedua tokoh ini lah 

yang menebang pohon pohon yang kini lokasi tersebut di beri nama desa 
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Besowo. Kedua tokoh ini bekerja sebagai petani yang membangun 

kebunnya di sebelah barat dan satunya di sebelah timur. Tradisi sedekah 

bumi yang dilakukan di dekat sumur cowek ini sebagai symbol penghargaan 

terhadap tokoh yang membangun desa besowo yang awalnya hanyalah 

hutan jati yang lebat , kini dapat di tinggali selayaknya desa desa lain.  

Pada masa pandemi yang berlangsung selama 2 tahun ini, kegiatan 

sedekah bumi di desa besowo di tunda untuk mentaati aturan pemerintah 

perihal dalam upaya menghindari resiko terpapar covid 19. Namun , untuk 

masa yang akan datang kegiatan sedekah bumi akan dilakukan kembali 

setelah kondisi aman dan warga desa besowo mampu melakukan kegiatan 

seperti biasanya.  

B. Prosesi Tradisi Sedekah Bumi Di desa Besowo 

Tradisi sedekah bumi (kang cikal atau bakal bumi) di desa besowo 

dilakukan setiap tahun.Tradisi ini terbagi atas 2 lokasi yaitu besowo barat 

dan besowo timur.Perbedaan lokasi ini di dasari oleh sejarah terbentuknya 

desa besowo yang di temukan oleh 2 tokoh petani yang menebang pohon di 

hutan yang sekarang menjadi desa besowo. Tradisi sedekah bumi di desa 

besowo bagian barat dilakukan di dekat makam Krapyak dan Sedekah bumi 

di desa Besowo bagian timur dilakukan di dekat makam yag diberi nama 

makam Cungkup. Kemudian kegiatan akan terpusat di sumur cowek sebagai 

puncak acara sedekah bumi. Kegiatan tradisi sedekah bumi memiliki 

beberapa rangkaian acara yang wajib dilakukan antara lain  

1. Berdoa bersama di makam leluhur desa besowo. Terdapat 2 

lokasi yang digunakan sebagai lokasi berkumpulnya warga desa 
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yaitu di sebelah barat di makam krapyak dan di sebelah timur 

dilakukan dimakam Cungkup. Kedua makam ini merupakan 

tempat bersemayam 2 tokoh yang membangun desa besowo dari 

awalnya hanya berupa hutan jati hingga sampai sekarang 

menjadi desa yang makmur. Setiap keluarga yg datang akan 

membawa sebuah tumpeng dengan berbagai macam lauk pauk 

untuk dimakan bersama setelah selah berdoa.  

2. Berdoa bersama di sumur cowek. Sumur ini melambangkan 

kesuburan dimana sumber air dari sumur ini tidak pernah kering 

dan terus melimpah. Sumber air merupakan unsur paling utama 

dalam bidang pertanian. Warga desa besowo yang datang akan 

membawa makanan yang di dominasi oleh jajanan tradisional, 

namun dalam acara ini makanan akan dibawa pulang kembali 

apabila masih tersisa. Warga percaya bahwa makanan yang 

dibawa hanya I peruntukan untuk mereka yang masih 

membutuhkan makanan, bukan merupakan sesajen atau 

sejenisnya.  

3. Tayub, setelah kegiatan berdoa bersama di sumur cowek, 

dilanjutkan dengan kegiatan tayup di iringi oleh alunan musik 

gamelan serta tari tarian yang indah. Kegiatan ini dilakukan di 

dekat sumur cowek hingga sore hari.  

Masyarakat desa besowo meyakini bahwa hasil bumi merupakan 

perwujudan atas kemakmuran  masyarakat desa. Kondisi desa yang di 

dominasi oleh petani inilah yang di tuangkan sebagai symbol kesuburan 
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alam yang di berikan oleh Allah SWT sebagai sang maha pencipta. Kegiatan 

sedekah bumi yang dilakukan di makam leluhur bukan bermaksud untuk 

memuja para leluhur desa, namun kegiatan ini dilakukan untuk menghargai 

jasa jasa leluhur yang telah membuka lahan sehingga terbentuknya desa 

besowo, atas jasa beliau yang telah membuka lahan maka tersedia lading, 

sawah, dan desa yang nyaman damai tidak pernah lepas dari jasa jasa leluhur 

yang telah merintis keberadaan desa besowo. Namun, tujuan utama dalam 

kegiatan ini tetap lah rasa syukur atas melimpahnya hasil panen yang telah 

di berikan oleh Allah sebagai sang maha pencipta.  

C. Makna Tradisi Sedekah Bumi di Desa Besowo 

Warga desa besowo mayoritas bekerja sebagai petani yang sangat 

mengandalkan hasil bumi untuk memenuhi kebutuhan nya setiap hari.Cuaca 

sangat berpengaruh terhadap hasil bumi yang mereka tanam di sawah msing 

masing keluarga.Dengan ketergantungan terhadap kondisi alam inilah maka 

warga desa senantiasa untuk berdoa meminta agar diberikan rezeki yang 

melimpah dalam bentuk hasil bumi yang subur. Warga desa besowo yang 

memeluk agama islam percaya bahwa karunia itu datang dari Allah SWT, 

oleh sebab itulah warga desa melakukan kegiatan sedekah bumi sebagai 

perwujudan dari rasa syukur mereka kepada Tuhan yang telah memberikan 

segalanya.  

Menurut imam Al Gozali dalam buku Amalan pembuka rezeki yang 

ditulis oleh Harispriyatna dan Lisdy Rahayu, Menerang bahwa untuk 

mewujudkan rasa syukur dapat dilakukan denngan empat cara. Cara cara 

inilah yang terkandung dalam tradisi sedekah bumi yaitu 
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1. Bersyukur Dalam Hati  

Masyarakat yang tinggal di desa Besowo meyakini bahwa segala 

kenikmatan dan rezeki yang didapatkan semata mata merupakan karunia 

dan Kemurahan Allah SWT yang di berikan dalam bentuk hasil panen 

dan kesehatan setiap warga masyarakatnya.Bentuk rasa syukur ini 

terlihat dari kegiatan tradisi sedekah bumi dimana warga desa besowo 

selalu melakukan kegiatan sedekah bumi baik itu ketika hasil bumi yang 

telah di dapatkan hanya sedikit maupun ketika hasil bumi yang 

didapatkan sangat melimpah. Apapun hasil dari panen akan selalu 

menimbulkan rasa syukur dari setiap warga desa yang ditunjukan dalam 

tradisi sedekah bumi.  

Keiklasan dalam hati tercermin dari warga yang rela meluangkan 

waktunya dan tenaganya untuk membuat makanan yang sangat banyak 

hanya untuk di bagikan serta dimakan bersama saat acara berlangsung. 

Kepuasan batin akan muncul ketika seseorang iklas dalam melakukan 

sesuatu hal yang positif baik itu dilakukan untuk dirinya sendiri atau 

orang lain disekitarnya.  

2. Bersyukur Secara Lisan  

Ketika hati seseorang telah meyakini bahwa nikmat yang di 

dapatkan berasal dari allah maka secara langsung mereka akan 

memanjatkan puji syukur atau doa yang ditujukan kepada allah sebagai 

pemberi nikmat dan rezeki. Begitu pula yang dilakuakan warga desa 

besowo ketika dilakukannya tradisi sedekah bumi. Seseorang yang di 

“sepuh” kan warga desa akan memimpin kegiatan ini dengan berdoa 
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yang di ikuti oleh seluruh warga yang datang pada saat tradisi 

berlangsung. Doa doa inilah yang ditujukan kepada sang maha pencipta 

Allah SWT.  

3. Bersyukur Secara Tindakan  

Nabi Muhammad SAW menjelaskan bahwa Allah SWT sangat 

menyukai ketika nikmat yang telah di berikan kepada hambanya dapat 

di manfaatkan dengan sebaik baiknya baik itu dimanfaatkan untuk 

dirinya sendiri maupun untuk saling berbagi dengan sesame manusia, 

dengan binatang maupun dengan tumbuhan yang merupakan sesama 

makluk hidup yang memiliki rasa atau jiwa .Perilaku ini terlihat pada 

warga desa yang memanfaatkan hasil bumi yang mereka dapatkan tidak 

untuk dirinya sendiri.mereka dengan iklas membagikan rezeki yang 

telah di dapatkan dalam bentuk makanan. Pada rangkaian acara sedekah 

bumi. Warga akan makan bersama dengan seluruh warga yang hadir di 

lokasi berlangsungnya sedekah bumi ini. Tidak ada makanan yang di sia 

siakan atau di biarkan di lokasi acara tersebut berlangsung. Sehingga 

seluruh makanan yang di bawa tidak akan mubazhir.  

4. Merawat Kenikmatan  

Ketika manusia telah mendapatkan nikmat yang melimpah dari 

Allah SWT, maka kita sebagai manusia yang telah di berikan nikmat 

tersebut memiliki kewajiban untuk merawatnya sebaik mungkin agar 

tidak rusak.Ketergantungan warga desabesowo  terhadap kondisi alam  

disekitar secara langsung akan membuat warga akan merawat 

lingkungan mereka seperti menjaga ekosistem alam, membuang sampah 
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pada tempatnya serta menjaga kualitas air sungai mereka. Kesuburan 

tanah.Menjaga kelayakan sumber air mereka.Serta hutan hutan jati di 

sekitar desa terus dijaga kesuburannya. Warga desa percaya bahwa apa 

yang mereka perbuat pada alam maka itulah yang mereka dapatkan. 

Sehingga dalam kegiatan sedekah bumi ini di harapkan warga desa 

besowo akan terbuka kembali pandangannya untuk terus menjaga alam 

di sekitar mereka agar nikmat dan karunia Allah SWT akan terus mereka 

dapatkan.   

Secara segi bahasanya, syukurmerupakan sifat manusia berupa 

kebaikan dan rasa menghormati satu sama lainnya serta ungkapan atas 

segalamikmat-Nya. Syukur dapat diekspresikan dalam bentuk lisanyang di 

katakana secara langsung,  hati yang merasakan nikmat yang telah di 

berikan oleh Allah SWT, maupun dengan perbuatan yang dilakukan dalam 

kegiatan sehari hari.Jadi dapat disimpulkan bahwa syukur menurut istilah 

merupakan bersyukur danberterima kasih kepada Allah.Rasa yang di 

daparkan dalam hati manusia tidak dapat di gambarkan secara langsung 

namun dapat di rasakan dengan rasa Senang, lega dan menyebut namaAllah 

SWT. Dimana rasa senang, lega itu terwujud pada lisan, hatimaupun 

perbuatan.54 Perilaku syukur merupakan tindakan yang menggambarkan  

kecerdasaan spiritualseseorang sehingga memberikan energi yang dahsyat 

dalam mencapai kedamaiandan ketentraman.55 

                                                           
54Abu Tauhiid Al-hikam,The Essence Project: Rahasia Manifestasi (Penciptaan),(Yogyakarta: 

Budi Utama, 2019), h. 211 
55Takdir Mohammad, Psikologi Syukur: Suplemen Jiwa untuk Menggapai KebahagiaanSejati 

(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2018), h. 7 
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Rasa syukur bisa diwujudkan dalam bentuk sedekah, seperti hadits 

Bukharidan Muslim : 

Artunya : Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: ada seseorang yang 

datangkepada Nabi SAW dan bertanya: “Wahai Rasalullah, sedekah apakah 

yang palingbesar pahalanya?” Beliau menjawab: “Bersedekahlah 

sedangkan kamu masihsehat, suka harta, takut miskin dan ingin kaya raya. 

Dan janganlah kamumenunda-nunda, sehingga apabila nyawa sudah sampai 

di tenggorokan, makakamu baru berkata “Untuk fulan sekian dan untuk 

fulan sekian, padahal harta itusudah menjadi hak si fulan (ahli 

warisnya).”(HR. Buhkari dan Muslim).56 

Setiap tradisi yang dilakukan oleh masyarakat yang tinggal di daerah 

tertentu selalu memiliki nilai nilai positif bagi masyrakat desa 

setempat.Begitupula tradisi sedekah bumi yang dilakukan oleh masyarakat 

desa besowo memiliki nilai nilai yang melekat disetiap rangkaian acaranya. 

Nilai nilai yang di maksud adalah nilai syukur atas rezeki, kesehatan, dan 

keselamatan yang telah diberikan oleh allah SWT. Nilai syukur tersebut 

didasarkan atas keiklasan seseorang untuk bersedekah dengan sesama tanpa 

memikirkan perbedaan yang ada. 

Artinya : “Orang-orang yang menafkahkan hartanya pada malam 

dan sianghari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka 

mendapat pahala disisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 

dan tidak (pula) merekabersedih hati.” (Q.s. Al-Baqarah: 274). 

                                                           
56Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim Jilid 5, (Jakarta: Darus Sunnah, 2012), h.334. 
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Berdasarkan ayat Al Qur’an diatas dijelaskan bahwa sedekah dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara terang terangan dan sembunyi-

sembunyi. Tradisi sedekah bumi yang dilakukan di masyarakat desa besowo 

merupakan sedekah yang dilakukan secara terang terangan dengan cara 

saling berbagi makanan kepada seluruh warga desa maup-un orang dari desa 

lain yang datang dalam tradisi ini. Sedekah yang dilakukan secara terang 

terangan memiliki kerawanan saat dilakukan.Seperti yang banyak di 

jelaskan dalam hadis dan Al Qur’an bahwa sedekah yang dilakukan dengan 

niat tertentu dap-at menimbulakn riya. Sedekah yang termasuk dalam 

kategori riya maka bukan  pahala yang didapatkan malah dosa besar. Maka 

dari pada itu diperlukan penerapan bahwa sedekah bumi harus dilakukan 

untuk mencari ridho Allah SWT. 

Dalam sedekah bumi yang dilakukan didesa Besowo memiliki 

makna yang sangatlah mendalam dikehidupan sehari hari, sedekah bumi 

mengajarkan kita untuk membenamkan rasa syukur, beradap-tasi dengan 

lingkungan social dan alam, menumbuhkan kerukunan dan kebersamaan di 

lingkungan masyarakat sekitar. Dengan memiliki rasa syukur inilah maka 

semangat jiwa untuk mencari ketenangan dan keykinan akan adanya sebuah 

karunia yang berasal dari Allah SWT. 

Menurut salah satu warga desa besowo “ menurut saya bagus sekali 

kegiatan sedekah bumi ini, warga desa yang biasanya sibuka kerja di sawah 

, sekarang bisa kumpul kumpul sama tetangga , bisa ngobrol dan makan 

bareng , jadi rasanya kedekatan tetangga makin terasa mbak , nambah akrab 

gitu”  
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Menurut Watkins (2003) dan Fitzgerald (1998) ada tiga bagian alat 

ukur bersyukur,57 unsur unsur tersebut dapat dilihat di dalam tradisi sedekah 

bumi berikut : 

1. Memiliki Perasaan Positif Dalam Kehidupan  

Masyarakat desa besowo memiliki kehidupan yang harmonis antara 

masyarakat social di lingkungan desa. Keharmonisan tersebut dapat 

dilihat dari kegiatan masyarakat saat bercocok tanam, mereka akan 

saling membantu satu sama lain ketika tetangga atau sodara mereka 

sedang menanam di sawah. Kegiatan itu dilakukan sukarela tanpa 

mengaharapkan imbalan.Perilaku dan ucapan senantiasa dijaga dengan 

menggunakan bahasa yang sopan serta nada bicara yg lembut.Begitulah 

yang masyarakat desa besowo sering terapkan p-ada kehidupan 

bersosial yang menunjukan sikap syukur atas nikmat yang telah Allah 

SWT berikan. 

2. Mengarahkan Untuk Bertindak Hal Yang Positif Sebagai Ungkapan 

Dari Perasaan Dan Apresiasi  

Masyarakat desa Besowo memiliki tradisi yang selalu dilakukan 

setiap tahunnya yaitu sedekah bumi.Tradisi ini di lakukan sebagai 

bentuk rasa syukur atas nikmat dan karunia Allah SWT.Kegiatan ini 

mmiliki nilai nilai positif mulai dari segi sosaial, budaya, agama, 

maupun ekonomi. 

3. Memiliki Rasa Apresiasi  

                                                           
57 Kiftiyah, Maryatul Dkk, Penanaman Rasa Syukur Melalui Tradisi Sedekah Bumi di Desa 

Tegalarum, Demak: Kajian Indigenous Psikologi, Jurnal (Semarang: Fakultas Psikologi dan 

Kesehatan, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2020), h. 112. 
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Apresiasi merupakan bentuk dari ungkapan rasa syukur yang 

dilakukan oleh masyarakat desa Besowo. Apresiasi yang dilakukan oleh 

warga desa Besowo dapat tercermin dalam kehidupa masyarakat sehari 

hari dimulai dari hal yang sangat sederhana seperti menjaga kualitas air 

sungai dengan tidak mengotorinya. Menajaga hutan hutan yang masih 

ada di sekitar desa dengan tidak mengeplorasinya secara berlebihan. 

Menjaga warisan leluhur seperti makam kepryak dan cengkep agar 

terlihat rapid an bersih dari kotoran daun daun ataupun rumput liar. 

Menjaga warisan leluhur seperti sumur cowek dengan tidak mengubah 

bentuknya. 

Tradisi Sedekah bumi di desa Besowo merupakan budaya yang telah 

ada sejak zaman dahulu, diwariskan turun temurun pada penerusnya yaitu 

warga desa Besowo itu sendiri.Menurut Edward B. Tylor (1832-1917) 

seorang antropolog berkebangsaan inggris menyatakan bahwa budaya 

adalah keseluruhan yang kompleks termasuk didalamnya terdapat 

pengetahuan, kepercayan, kesenian, moral, hukum adat, dan segala 

kemampuan sebagai seorang anggota masyarakat. 

Istilah sedekah bumi berasal dari bahasa jawa yaitu sedekah desa, 

sedekah bumi merupakan perwujudan dari rasa syukur masyarakat jawa 

dengan maksud untuk bersedekah.Sedekah merup-akan kegiatan yang 

sangat dianjurkan dalam ajaran agama Islam.Hal ini bertujuan untuk 

mengungkapkan rasa syukur atas segala nikmat yang telah diberikan Allah 

SWT. Sedekah memiliki banyak sekali sisi positif dalam kegiatan bersosial 

antara manusia dengan manusia yang lain maupun  manusia dengan 
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binatang atau dengan alam disekitarnya. Tradisi sedekah bumi yang 

diadakan setahun sekali melambangkan rasa syukur pada Tuhan atas Rezeki 

dan karunia yang diberikan melalui tanah dengan dukungan cuaca sehingga 

didap-atkan hasil bumi yang melimpah. Seperti firman Allah SWT ; 

نَ  تِ مِ ي ِ تِ وَمُخْرِجُ الْمَ ي ِ نَ الْمَ ِ وَالنَّوٰىۗ يخُْرِجُ الْحَيَّ مِ اِنَّ اللّٰهَ فاَلِقُ الْحَب 

نَ  ؤْفكَُوْ هُ فاَنَّٰى تُ  الْحَي ِ ۗذٰلِكُمُ اللّٰ

 

Artinya“Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh 

tumbuhan dan biji buah buahan. Dia mengeluarkan yang mati dari yang 

hidup. (yang memiliki sifat sifat) Demikian ialah Allah, maka mengapa 

kamu masih berpaling?”(QS al An’aam 6:95-96)58 

Didalam tradisi sedekah bumi ini mengandung banyak makna antara 

lain kepercayaan kepada Allah SWT sebagai Tuhan yang telah memberikan 

karunia dan reseki bagi warga desa besowo. Sedekah bumi juga memiliki 

unsur kesenian yang diwujudkan dalam kegiatan tayup. Serta memiliki nilai 

nilai social dimana masyarakat dapat saling bersosialisasi satu sama lain 

menimbulkan keharmonisan antara warga masyarakat. Sehingga tradisi 

sedekah bumi ini memiliki unsur yang komplek pada setiap sisi kehidupan 

masyarakat di desa besowo. 

 Tradisi sedekah bumi di desa besowo muncul dan lestari 

hingga sekarang karena penduduk desa besowo yang mayoritas bekerja 

sebagai seorang petani, pekerjaan inilah yang menuntut masyarakat desa 

besowo untuk mengandalkan hasil bumi sebagai mata pencarian sehari hari. 

                                                           
58QS al An’aam 6:95-96)  
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Ketergantungan inilah yang membuat warga desa melakukan tradisi 

sedekah bumi untuk mengaharapkan mereka akan mendapatkan reseki dari 

Allah melalui hasil panen yang masyarakat desa dapatkan 

Tradisi sedekah bumi di desa besowo memiliki beberapa ciri khas 

sendiri yang membedakan kegiatan ini dengan tradisi sedekah bumi di 

daerah lainnya. Penggunaan simbol-simbol dalam acara ini sama sekali 

tidak mengandung unsur magis. Seluruh properti yang di gunakan murni 

hanya untuk kegiatan perayaan yang di tujukan kepada sang maha pencipta 

Allah SWT. Berikut ini beberapa symbol yang terdapat dalam kegiatan 

tradisi sedekah bumi sebagai berikut : 

1. Lokasi. Terdapat 3 lokasi yang di gunakan untuk tradisi sedekah 

bumi yaitu makam krapyak, makam cungkup dan di sumur 

cowek. Lokasi lokasi ini dipilih bukan bermaksud untuk 

melakukan pemujaan terhadap arwah atau mahkluk lain yang 

bersemayam di lokasi lokasi tersebut. Pemilihan lokasi berkaitan 

dengan sejarah terbentuknya desa besowo, mendoakan mereka 

para leluhur agar di berikan tempat yang layak di sisi allah SWT 

.selain itu rasa syukur yang tertuang dalam kegiatan ini di 

tujukan kepada karunia Allah SWT yang telah memberikan 

kesuburan dan hasil panen yang melimpah di setiap tahunnya.  

2. Makanan, makanan makanan yang di bawa oleh warga bukan 

berupa sesajen atau makanan yang di sajikan untuk makluk lain 

.makanan yang mereka bawa murni hanya untuk di makan 

bersama saling berbagi merasakan nikmatnya hasil panen yang 
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mereka dapatkan. Jenis makanan yang di bawa yaitu tumpeng 

dan jajanan tradisional. Tumpeng melambangkan sebuah 

gunung yang menjulang tinggi sebagai gambaran dari perilaku 

masyarakat desa yang memuliakan bumi. Lauk pauk yg berada 

di sekitar tumpeng melambangkan kehidupan di bumi yang 

saling berkaitan membentuk ekosistem nya sendiri, sedangkan 

manusia dilambangkan dengan nasi dimana nasi akan selalu 

berketergantungan dengan lauk sebagai pendamping makanan. 

Dalam kegiatan sedekah bumi ini tidak ada makanan yang di 

buang atau di arungkan karna warga menganggap makanan akan 

sia sia apabila di biarkan begitu saja. Rasa syukur dapat 

dirasakan apabila makanan yang mereka bawa , mereka masak 

sedari pagi dimakan habis.  

3. Musik dan tarian. Dalam kegiatan tayup ini menggunakan 

musik-musik tradisional yaitu gamelan yang di iringi oleh tarian 

tradisional. Hiburan ini di maksudkan untuk memberikan 

hiburan terhadap warga yang selama ini lelah bekerja di sawah. 

Masyarakat yang menikmati hiburan ini dapat saling 

bercengkrama kepada masyarakat lainnya saling bertukar 

pikiran sehingga hubungan sosial akan terjaga antar warga. 

Kegiatan ini tidak ada unsur magis di dalamnya.  

4. Pakaian, kegiatan sedekah bumi dapat di hadiri oleh siapa saja 

baik itu warga desa atau tamu tamu luar desa juga dapat datang 

menyaksikan tradisi ini berlangsung. Mulai dari anak kecil, 
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remaja , hingga orang dewasa saling bersatu menghadiri 

kegiatan sedekah bumi ini. Mereka yang datang tidak di 

wajibkan menggunakan pakaian khusus. masyarakat bebas 

menggunakan apa saja asalkan pakaian yang mereka gunakan 

sopan dan sesuai syariat islam. Menutup aurat merupakan 

kewajiban bagi seluruh masyarakat desa besowo karena di desa 

ini mayoritas memeluk agama islam. Bahkan bagi warga yang 

tidak memeluk agama islam di perbolehkan untuk ikut serta 

dalam kegiatan ini sehingga tingkat toleransi umat beragama 

dapat terus terjaga hingga sekarang. .  

D. Pengaruh Tradisi Sedekah Bumi Bagi Warga Desa Besowo 

Kegiatan warga desa besowo pada saat diadakannya tradisi sedekah 

bumi memiliki banyak makna yang terkandung dari setiap rangkaian tradisi 

ini. Kegiatan sedekah bumi yang di adakan di desa besowo diikuti oleh 

berbagai macam masyarakat mulai dari yang terlibat langsung dalam 

kegiatan ini seperti warga yang berprofesi sebagai petani, tokoh masyarakat, 

aparatur desa, muapun warga yang berasal dari desa lain. Mereka ikut serta 

dalam meramaikan kegiatan sedekah bumi ini. 

1. Pengaruh Tradisi Sedekah Bumi Dalam Aspek Ekonomi  

  Tradisi sedekah bumi memiliki chiri khas dimana setiap keluarga 

akan membawa tumpeng dan berbagai makanan lainnya untuk dimakan 

bersama pada saat tradisi ini berlangsung. Proses pembuatan makanan 

ini memerlukan bahan masakan yang beragam mulai dari lauk pauk, 

bumbu dapur, serta bahan bahan lainnya. kegiatan ini biasa di sebut 
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dengan masak besar karena warga sekitar akan berbelanja dengan porsi 

yang lebih dari biasanya. Kegiatan berbelanja ini dapat meningkatkan 

pendapatan warga yang berprofesi sebagai pedagang di pasar jatirogo 

maupun pedagang warung di sekitar desa besowo.Salah satu pedagang 

menuturkan bahwa: 

  “Inggih mbak, biasane lek ape ono perayaan kabumi, wong dodolan 

nang kene kulak’an bahan pangan koyok sayur, daging, ambek bumbu-

bumbu sing akeh gak koyok dino biasane, pokok’e pas kabumi iki mbak 

laris dodolane, sak urunge awan wae biasane wes entek mbak. 

Alhamdulilah lek ono kabumi koyok ngene kene sing dodolan ning 

pasar melu seneng mbak” dapat diartikan yaitu “Iya mbak, biasanya 

kalau mau mendekati perayaan sedekah bumi, pedagang sini 

menyediakan stok bahan makanan seperti sayur, daging, bumbu-bumbu 

begitu lebih banyak dari hari biasanya, pokoknya pas perayaan sedekah 

bumi ini mbak laris dagangan nya, sebelum siang saja biasanya sudah 

habis semua mbak. Alhamdulillah kalau ada sedekah bumi kayak gini 

kita sebagai pedagang pasar ikut senang mbak”.59 

  Diadakannya tradisi sedekah bumi ini juga membuat pedagang 

pedagang kecil untuk datang menjajahkan jualannya kepada warga yang 

hadir, terutama pada kegiatan penutup yaitu tayup.Tayup yang di hadiri 

oleh bermacam macam warga berusia anak anak hingga orang 

tua.Berbagai jenis dagangan seperti pedagang mainan, pedagang 

makanan dan minuman.Pedagang jajanan, pedagang ballon, pedagang 

                                                           
59Supardi, Wawancara, Besowo 23 Juli 2021 
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ikan hias, dan lainnya. Secara tidak langsung, dengan kedatangan 

pedagang pedagang keliling ini akan menggerakan perekonomian 

mereka.  

  Salah satu pedagang pentol keliling yang biasanya berjualan di 

sekolah, mereka memilih datang ke acara ini karena beranggapan bahwa 

pada saat kegiatan berlangsung pendapatan mereka meningkat dari 

biasanya. 

  “Biasanya saya jualan di SD, TK atau tempat ngaji mbak , tapi kalo 

ada acara perayaan seperti sedekah bumi gini enak , kita gak usah jualan 

keliling panas panasan, disini aja dagangan udah terjual habis, yang beli 

biasanya sih anak anak mbak , tapi banyak juga warga lain yang ikutan 

jajan. Alhamdulillah rezeki mbak kalo ada kegiatan sedekah bumi”.60 

  Kegiatan tayup pada rangkaian kegiatan sedekah bumi juga 

memberikan peluang ekonomi bagi mereka yang bekerja seni yaitu para 

pengiring music dan tari tradisional , serta jasa sewa sound system, terop 

dan panggung ikut mendapatkan keuntungan dari diadakannya kegiatan 

ini. Para pekerja seni merasa bahwa dengan diadakannya kegiatan ini 

maka mereka mendapatkan penghasilan untuk membiayai kehidupan 

mereka. 

  Para pekerja seni sangat senang karena dengan adanya kegiatan ini 

mereka mendapatkan pekerjaan yang tidak setiap saat mereka 

dapatkan.Biasanya mereka di undang dalam peringatan acara acara 

besar di berbagai daerah. 

                                                           
60 Murini, Wawancara, Besowo 23 Juli 2021 
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  Ungkap salah satu pekerja seni tari “kalau saya menjadi penari ini 

pekerjaan sambilan aja mbak, kalo ada kegiatan seperti mantenan, 

peringatan peringatan apa gitu biasanya di undang.Lumayan mbak kalau 

ada acara seperti sedekah bumi bisa untuk nambah nambahin tabungan 

keluarga”.61 

  Rasa syukur warga desa besowo ini secara tidak langsung dapat 

meningkatkan perekonomian warga desa maupun warga dari daerah lain 

yang terlibat dalam rangkaian tradisi sedekah bumi.  

2. Pengaruh Tradisi Sedekah Bumi Dalam Aspek Social  

Warga desa Besowo memiliki pekerjaan sebagai petani, keseharian 

mereka di habiskan dipersawahan untuk mengurus tanaman agar dapat 

tumbuh sehat. Dengan diadakannya kegiatan sedekah bumi ini maka 

warga akan membaur saling berkomunikasi meningkatkan hubungan 

social antar warga desa maupun terhadap warga desa lain yang datang.  

Tutur salah satu warga desa mengungkapkan “iya mbak saya seneng 

bisa kumpul kumpul pas ada acara sedekah bumi seperti ini. Bisa 

kumpul dengan keluarga sama tetangga. Biasanya saya habis shalat 

subuh sudah siap siap ke sawah mbak , trus anak sekolah trus ngaji , jadi 

waktu buat kumpul keluarga kurang. Nah pas ada acara sedekah bumi 

enak.Bisa ajak keluarga ngobrol. Ketemu tetangga bisa berbagi 

pengalaman mungkin kalo ada kendala apa pas di sawah bisa di 

tanyakan ke tetangga mbak”  

                                                           
61 Tarmuji, Wawancara, Besowo 23 Juli 2021 
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Acara tradisi sedekah bumi yang dilakukan sejak pagi hingga sore 

hari membuat warga yang biasanya bekerja keras, kini merasa seperti 

sedang berlibur menikmati suasana desa di temani alunan music 

gamelan yang dapat mengurangi stress, meningkatkan semagat bekerja 

untuk hari hari selanjutnya. 

Tutur salah satu aparatur desa mengungkapkan “saya dari desa 

sebelah mbak, sengaja datang ke sini buat jalan jalan mbak, lumayan 

banyak hiburan , banyak yang jual jajan gitu asik bisa jadi hiburan lah 

gak usah jauh jauh”   

3. Pengaruh Tradisi Sedekah Bumi Dalam Aspek Keyakinan  

Warga desa besowo mayoritas menganut agama islam, meyakini 

bahwa segala sesuatu yang mereka dapatkan merupakan karunia Tuhan 

yang maha esa di berikan dalam bentuk kesuburan sehingga hasil panen 

akan melimpah setiap tahunnya. Doa doa yang dipanjatkan dalam tradisi 

sedekah bumi ini menggunakan doa doa yang terdapat dalam kitab suci 

agama islam yaitu Aqur’an dan di tujukan kepada Allah SWT. Namun 

tidak menutup kemungkinan untuk warga yang memiliki keyakinan 

agama lain untuk datang dan ikut serta meramaikan kegiatan ini. Mereka 

bolah berdoa atas kepercayaan nya masing masing  

Pemilihan lokasi sedekah bumi yaitu di makam makam krapyak, 

makam cungkup dan di sumur cowek, sama sekali tidak ada 

hubungannya dengan mitos dan hal-hal mistis lainnya. Makam krapyak 

dan makam cungkup merupakan makam dari tokoh penemu desa 

Besowo, doa-doa tidak ditujukan utuk menyembah luluhur tersebut, 
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melainkan lebih ke mendoakan agar tokoh-tokoh desa ini mendapatkan 

tempat yang layak disisi Allah SWT.Berkat jasa-jasa mereka sehingga 

desa besowo dapat menjadi sebuah desa yang layak untuk di 

tempati.Selain itu, kegiatan yang dilakukan di sumur cowek juga bukan 

karena unsur mistis yang ada dilokasi tersebut.Melainkan sumur ini 

telah ada sejak zaman dahulu hingga sekarang masih menyediakan air 

bersih yang melimpah bahkan saat musim kemarau berlangsung, sumur 

cowek masih memiliki banyak sekali air bersih yang dapat digunakan 

oleh warga untuk memenuhi kebutuhan sehari hari seperti untuk 

mengairi sawah, atau untuk kebutuhan air bersih sehari hari. 

Menurut salah satu tokoh masyarakat mengungkapkan “kita 

melakukan sedekah bumi ini gak ada mbak yang namanya menyembah 

dedemit, penunggu atau leluhur gitu. Kita semua disini berkumpul 

memanjatkan doa untuk gusti allah SWT. Berterima kasih atas 

karunianya sudah memberikan kesuburan dan memohon untuk di 

berikan rezeki yang melimpah. Siapa saja boleh datang ke acara ini 

mbak, silahkan buat yang ber agama lain kan kita sama sama bertujuan 

untuk berterimakasih kepada tuhan  bukan buat siap siapa, makam 

kupryak ini mbak. dulunya makam dari sesepuh yang berjasa membuka 

lahan sampek akhirnya jadilah desa ini. Tapi doa kita bukan menyembah 

leluhur tapi lebih ke mendoakan agar beliau di berikan tempat yang 

layak disisi Allah SWT karena sudah berjasa banyak buat kita sekarang 

ini.” 
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E. Sedekah Bumi Menurut Pandangan Antropologi 

 Tradisi yang dilakukan oleh masyarakat bukan muncul begitu saja 

saat ini, tradisi sudah ada dan dilakukan secara turun temurun. Pola dari 

tradisi yang berkembang di masyarakat dapat dipelajari dengan cara teoritis 

melalui ilmu Antropologi. Begitupula dengan tradisi sedekah bumi dapat 

dipelajari pula melalui pemahaman secara Antropologi. Edward Burnet 

Tylor seorang tokoh yang mempelajari tentang kebudayaan 

mengungkapkan bahwa budaya merupakan suatu keseluruhan kompleks 

yang meliputi pengetahuan , kepercayaan , moral, keilmuan, hukum, adat.  

 Berdasarkan pengertian budaya yang telah dijabarkan oleh Tylor. 

Sedekah bumi dapat dijabarkan menjadi beberapa nilai nilai yang 

terkandung di dalam kegiatan sedekah bumi tersebut. Sedekah bumi 

mengandung unsur pengetahuan yang artinya dalam sedekah bumi 

mengandung segala pengetahuan pengetahuan tentang pertanian sebagai 

kegiatan yang mencerminkan perkembangan akan pola fikir manusia yang 

awalnya manusia untuk mendapatkan kebutuhannya dilakukan dengan cara 

berburu atau mencari dialam. Seiring berkembangnya pola fikir manusia 

mulai melakukan pertanian demi memperoleh kebutuhan manusia itu 

sendiri. pengetahuan pengetahuan yang terus berkembang hingga 

terbentuklah kegiatan sedekah bumi yang merupakan hasil dari pola fikir 

manusia yang terus berkembang disetiap zamannya. 

 Lebih lanjut Tylor mengungkapkan bahwa budaya memiliki unsur 

kepercayaan. Dalam tradisi sedekah bumi yang dilakukan oleh masyarakat 

jawa pada umumnya memiliki keyakinan bahwa segala sesuatu yang ada di 
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dunia ini di ciptakan oleh suatu zat yang maha agung yaitu Tuhan sang 

pencipta. Meskipun dalam sejarah perkembangannya, sedekah bumi dapat 

berubah ubah tergantung dilingkungan masyarakat tersebut meyakini 

kepercayaan tertentu. Seperti di desa besowo meyakini bahwa Allah SWT 

merupakan tuhan yang memberikan segala nya baik itu berupa hasil panen 

maupun keselamatan dan kesehatan. Kepercayaan ini akan berubah apabila 

masyarakat di daerah lain memiliki kepercayaan yang berbeda beda pula, 

seperti sedekah bumi di desa lain yang lebih mempercayai akan arwah 

leluhur mereka ataupun di masyarakat bali pada umumnya melakukan 

kegiatan sedekah bumi yang ditujukan untuk menghormati dewa dewi yang 

mereka peryayai dapat memberikan rezeki bagi mereka jika kegiatan 

sedekah bumi ini dilakukan.  

 Unsur terakhir yang dijelaskan oleh tylor dalam pengertiannya yaitu 

tentang kebudayaan mengandung adat dan moral. Adat yang dimaksud 

dalam tradisi sedekah bumi di desa besowo merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan secara terus menerus dan secara turun temurun oleh masyarakat 

desa besowo. Dimana masyarakat desa percaya bahwa ketika tradisi ini 

tidak dilakukan maka akan terjadi musibah seperti gagal panen, serangan 

hama, maupun bencana alam. Didalam prakteknya, sedekah bumi memiliki 

rangkaian acara yang mengandung tradisi tradisi lain seperti tayup dan 

gamelan. Tradisi seekah bumi memiliki rangkaian kegiatan yang pasti dan 

harus dilakukan secara teratur oleh setiap orang yang mengikuti kegiatan 

sedekah bumi. Oleh sebab inilah sedekah bumi memiliki unsur adat dan 

moral masyarakat.  
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 Edward Burnet Tylor dalam bukunya yang berjudul primitive 

culture memperkenalkan tentang terorinya dalam mempelajari antropologi 

yang bernama teori Evolusionisme Determistik. Teori ini muncul dari 

anggapan tylor tentang adanya suatu hokum universal yang mengendalikan 

perkembangan semua kebudayaan manusia. Dijelaskan dalam teori ini 

bahwa setiap kebudayaan memiliki fase-fase atau evolusi.  

 Tradisi sedekah bumi yang dilakukan oleh masyarakat desa besowo 

erat kaitannya dengan kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

kehidupannya dengan cara bercocok tanam/ bertani. Kegiatan bertani ini 

jika di lihat dari sejarah perkembangan manusia sudah dilakukan sejak 

zaman pra-sejarah lebih tepatnya pada zaman Neolitikum, pada masa ini, 

manusia purba telah menemukan metode untuk mendapatkan kebutuhn 

mereka dengan cara yang berbeda dari kebiasaan mereka yang dahulu. Di 

Indonesia banyak ditemukan peninggalan peninggalan zaman pra-sejarah 

yang menunjukan manusia sudah mulai melakukan kegiatan bercocok 

tanam. Bukti bukti ini diperkuat dengan adanya temuan berupa persenjataan 

seperti kapak batu atau beliung serta beberapa peralatan gerabah yang 

menunjang kehidupan mereka sehari hari. Pada zaman ini manusia mulai 

memutuskan untuk menetap disuatu daerah tertentu yang mereka anggap 

sebagai lokasi yang strategis untuk di tempati. Selain itu peristiwa 

menetapnya manusia di suatu lokasi inilah yang nantinya akan menjadikan 

masyarakat yang bertempat tinggal disana akan memiliki budayanya 

sendiri.  
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 Setelah perkembangan zaman semakin maju dimana manusia telah 

menemukan metode metode sendiri untuk mengembangkan teknologi nya 

dalam hal pertanian. Pada masa ini, kebudayaan masyarakat jawa banyak di 

pengaruhi oleh kepercayaan animism dan dinamisme. Dalam prakteknya 

keperayaan ini sangat mempercayai adanya ruh halus dan daya-daya di alam 

semesta. Yang dalam kehidupan sehari harinya mempengaruhi kehidupan 

dan menguasai manusia. Ruh yang dipandang oleh masyarakat tuban pada 

masa ini dianggap sebagai tuhan yang maha esa, dimana ruh ruh tersebut 

secara tidak langsung dapat mencelakakan atau menolong kehidupan 

manusia. 

Pada abad pertama masehi sampai tahun 1500 M yang ditandai 

dengan runtuhnya kerajaan majapahit pada masa itu, agama hindu dan 

Buddha mulai masuk ke daerah jawa pada umumnya dan pada kususnya di 

daerah tuban, dapat dilihat dari catatan sejarah yang terdapat dalam prasasti 

dan piagam raja-raja dari berbagai kerajaan yang tersebar di seluruh 

nusantara. Salah satu bangunan peninggalan yang mencerminkan 

keterdapatan agama hindu pada masa itu adalah kompleks makam sunan 

bonang, pada gapuranya berbentuk paduraksa, yaitu berbentuk candi bentar 

dengan alasnya yang tertutup, pada masa inilah dipercaya bahwa kegiatan 

sedekah bumi mulai dilakukan oleh masyarakat tuban dengan memberikan 

sebagian hasil bumi mereka kepada dewa dewi yang dipercaya pada masa 

itu. Masyarakat yang mayoritas bekerja sebagai petani dapat dengan mudah 

menerima kepercayaan ini karena mereka beranggapan bahwa terdapat 

dewa dewi yang akan memberikan rezeki bagi mereka yang melakukan 
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persembahan dan apabila tidak dilakukan maka akan menimbulkan 

malapetaka.  

Diperkirakan islam masuk ke kabupaten tuban pada abad ke-15. 

Pada masa jabatan bupati tuban yaitu Arya Dikara(1421). Pada masa ini, 

bupati Arya Dikara sudah masuk islam. Yang berarti bahwa sebelum sunan 

bonang menyebarkan agama islam di tuban. Begitu pula ketika pada masa 

jabatan bupati tuban ke-7 yaitu Arya Teja juga memeluk islam. Masuknya 

islam ke tuban dilakukan secara damai tanpa adanya kekerasan sehingga 

agama islam mudah diterima oleh masyarakat tuban. Masuknya islam dalam 

kebudayaan tuban mempengaruhi pula kepada tradisi sedekah bumi yang 

dilakukan sejak zaman dahulu. Pada masa ini sedekha bumi mendapat 

pengaruh dari agama islam yang dapat dilihat dari tujuan utama sedekah 

bumi yaitu sebagai bentuk rasa syukur masyarakat desa atas pemberian 

Allah SWT berupa kekayaan alam dan kesehatan yang dirasakan oleh 

masyarakat desa. Doa doa yang di panjatkan pula berbuah menjadi doa 

sesuai ajaran islam. Penggunaan symbol symbol islam juga terlihat seperti 

pakaian yang dikenakan oleh masyarakat desa besowo ketika melakukan 

kegiatan tradisi ini pada umumnya harus menutupi aurat sesuai syariat 

islam. Disisi lain, symbol symbol yang menunjukan penyatuan budaya 

dapat terlihat dari makanan yang dibawa. Tumpeng menjadi sajian utama 

pada kegiatan sedekah bumi ini yang melambangkan kemakmuran seperti 

yang telah di turun-temurunkan dari leluhur masyarakat tuban masih 

digunakan hingga saat ini. Namun peranan tumpeng di kegiatan sedeka 

bumi didesa besowo beralih fungsi dari yang awalnya hanya 
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sesajen/sesembahan untuk leluhur, kini berubah menjadi makanan yang 

dibagi bagikan sebagai bentuk rasa syukur dan sedekah dengan sesame 

manusia sesuai dengan ajaran islam bahwa sangat dianjurkan ketika 

seseorang memiliki sesuatu yang lebih maka wajib untuk saling berbagi 

dengan sesame makhluk hidup.   
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

1. Kegiatan sedekah bumi di desa besowo merupakan budaya yang 

komplek karena pada rangkaian kegiatannya memuat banyak sekali nilai 

nilai budaya serta berbagai manfaat bagi masyarakat desa.  seperti yang 

di kemukakan oleh seorang berkebangsaan inggris yaitu Edward B. 

Tylor (1832-1917)  menyatakan bahwa budaya adalah keseluruhan yang 

kompleks termasuk didalamnya terdapat pengetahuan, kepercayan, 

kesenian, moral, hukum adat, dan segala kemampuan sebagai seorang 

anggota masyarakat. Kegiatan sedekah bumi memiliki banyak sekali 

manfaat pada kehidupan masyarakat desa baik itu yang tinggal di desa 

maupun pendatang yang berkunjung hanya untuk menikmati sajian dan 

hiburn pada perayaan sedekah bumi. Manfaat yang di dapatkan seperti 

dalam bidang ekonomi, sosial, dan kepercyaan. 

2. Perwujudan dari rasa syukur pada kegiatan sedekah bumi dapat dilihat 

dari keiklasan masyarakat desa yang di tunjukan dalam kegiatan 

bersedekah masal yang dilakukan secara terang terangan untuk saling 

berbagi kebahagiaan. Dalam agama islam, sedekah sangat di anjurkan 

oleh Allah SWT. Nilai nilai syukur dalam kegiatan sedekah bumi dapat 

dilihat dalam 3 aspek menurut Watkins (2003) dan Fitzgerald (1998) 

yaitu Memiliki perasaan positif dalam kehidupan. Mengarahkan untuk 

bertindak hal yang positif sebagai ungkapan dari perasaan dan apresiasi, 

serta memiliki rasa apresiasi  
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Tradisi sedekah bumi memenuhi 6 dimensi kesejahteraan 

psikologi seperti yang di kemukakan oleh Ryff (1989). Dimensi 

kesejahteraan psikologi tersebut antara lain penerimaan diri, hubungan 

positif dengan orang lain, otonom, penguasaan terhadap lingkungan, 

tujuan hidup, dan perkembangan pribadi. Ke enam dimensi itu di 

dapatkan dari hubungan masyarakat desa pada saat kegiatan sedekah 

bumi berlangsung serta di terapkan oleh masyarakat desa Besowo di 

kehidupan sehri hari.  

B. Saran 

Penelitian tentang sedekah bumi ini memiliki kesulitan dimana 

kegiatan tradisi sedekah bumi hanya dilakukan sekali dalam setahun, jadi 

untuk mendokumentasikan prosesi tradisi sedekah bumi akan sulit 

dilakukan. Maka pemilihan waktu yang tepat diperlukan untuk 

mendokumentasikan kegiatan ini. 
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